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ABSTRAK

Judul  : Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau
dari Self-Concept Akademik Siswa Kelas IX SMP Kesatrian 1
pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Nama :Muhamad Sah

NIM 1808056028

Jurusan : Pendidikan Matematika

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik yang belum mampu
mengembangkan krativitas pemikirannya dengan bertanya
untuk mendapatkan informasi yang Iebih dalam terkait materi
pembelajaran. Peserta didik juga kesulitan menyelesaikan soal
yang belum pernah dicontohkan terlebih dahulu. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan kualitatif
deskritif. Teknik pengambilan data menggunakan metode tes,
kuesioner atau angekt, dan wawancara. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa self-concept akademik
siswa kelas IX SMP Kestrian 1 terbagi menjadi tiga kategori
yaitu self-concept akademik rendah, self-concept akademik
sedang, dan self-concept akademik tinggi. Siswa dengan self-
concept akademik rendah mampu memenuhi indikator
kefasihan, namun masih belum dapat memenuhi indikator
fleksibilitas dan kebaruan dalam kemampuan berpikir kreatif
matematis. Sedangkan siswa dengan self-concept akademik
sedang dan tinggi keduanya dapat memenuhi indikator
kefasihan dan kebaruan, namun masih belum dapat memenubhi
indikator fleksibilitas dalam kemampuan berpikir Kkreatif
matematis.

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kreatif matematis, self-
concept akademik, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya Pendidikan di Industri 4.0 salah satunya
untuk mendapatkan peluang dalam berkerja oleh karena itu
negara perlu hadir dalam menjamin akses Pendidikan.
Sebagaimana disebutkan dalam suatu Undang - undang
Dasar Republik Indoneia Tahun 1945 pasal 31 ayat (1) yang
menyebutkan bahwa Setiap warga Negara berhak
mendapatkan pendidikan. Pendidikan melalui proses
pembelajaran memiliki peranan penting dalam menentukan
jati diri individu, membentuk watak seseorang, dan
mengembangkan kemampuan serta potensi yang
dimilikinya (Sari and Untarti 2021). Oleh karena itu, penting
untuk memaksimalkan suatu pembelajaran khususnya
pembelajaran matematika.

Penentuan suatu kegiatan pembelajaran dikatakan
berhasil sesuai dengan standar isi yang telah diatur dalam
Pemerintah  Republik Indonesia tentang standar
matematika sekolah yang termuat dalam Peraturan
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2016 tentang standar isi mata pelajaran matematika
diantaranya: (1) mampu memecahkan masalah dengan

sikap logis, kritis, analitis, kreatif, bertanggung jawab, dan
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responsif; (2) memahami dan menggunakan konsep dengan
baik; (3) mampu menggunakan pola untuk menjelaskan dan
menyelesaikan persoalan dalam konteks dunia nyata; (4)
memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan
jelas dan efektif; (5) mampu menumbuhkan sikap Kkritis
melalui pengalaman pembelajaran (Permendikbud 2016) .
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang nyata penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga penting bagi siswa untuk menguasai konsep
matematika yang dipelajari di sekolah (Putra et al. 2018).
Adapun salah satu kemampuan yang penting untuk
dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan berpikir kreatif matematis. Berpikir kreatif
secara umum maupun dalam matematika merupakan
bagian keterampilan hidup yang sangat diperluikan siswa
dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat serta tantangan, tuntutan, dan
persaingan global yang semakin ketat (Susilawati, Pujiastuti,
and Sukirwan 2020b). Namun saat ini dalam proses
pembelajaran umumnya guru sibuk sendiri menjelaskan
apayang telah dipersiapkannya, sedangkan siswa juga sibuk
sendiri untuk menjadi penerima informasi yang baik.
Akibatnya, siswa hanya mencontoh apa yang dikerjakan
oleh guru dan beranggapan bahwa setiap soal yang

diberikan cukup dikerjakan sesuai dengan yang
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dicontohkan. Hal ini menyebabkan siswa kurang memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan soal dengan alternatif
jawaban lain sehingga kemampuan berpikir Kkreatif
matematis siswa dikatakan rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis
juga berimplikasi pada rendahnya pencapaian dan prestasi
siswa (Subawo, Sirad, and Asizah 2022). Siswa dapat
dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif adalah
proses yang dilakukan olehnya untuk mengembangkan
suatu persoalan menjadi alternatif jawaban dalam
memecahkan persoalan-persoalan yang berhubungan
dengan logika, pola dan urutan yang sistematis (Susilawati,
Pujiastuti, and Sukirwan 2020b). Oleh karena itu menjadi
penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Terbentuknya kemampuan berpikir kreatif matematis
pada pribadi siswa akan membuat pembelajaran
matematika yang dianggap sulit secara bertahap akan
menjadi mudah dan menyenangkan (Susilawati, Pujiastuti,
and Sukirwan 2020b). Hal ini dikarenakan dengan berpikir
kreatif maka siswa dapat menyelesaikan permasalahan
dengan caranya sendiri tanpa ada pikiran yang berfokus
hanya pada satu penyelesaian. Selain itu menurut
Haliatunisa, Wibisana, dan Hariyani (2019) berpikir kreatif

juga merupakan pemikiran yang bersifat keaslian, reflektif,
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dan menghasilkan suatu produk yang kompleks dalam
permasalahan mastematika. Menurut Haliatunisa, Wibisana,
dan Hariyani (2019) manfaat dari kemampuan berpikir
kreatif matematis akan memunculkan ide-ide baru atau
gagasan spontan secara spontan tanpa direncanakan
sebelumnya dalam pemikiran individu sehingga akan
mendatangkan pemikiran dan jawaban kreatif dan
bervariasi pada setiap permasalahan yang dihadapi.
Pembelajaran matematika di Indonesia saat ini memerlukan
adanya pembaharuan untuk meningkatkan kreativitas
siswa. Kurang diperhatikannya kreativitas siswa dalam
pembelajaran matematika akan berdampak pada
kemampuan berpikir kreatif matematik yang tidak
berkembang dengan baik (Putra et al. 2018).

Self-concept merupakan kemampuan siswa adalam
mengeskpresikan dirinya secara berani dan percaya diri
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Selain itu,
apabila siswa memiliki self-concept yang baik maka siswa
akan memiliki kemampuan dalam memecahkan atau
menyelesaikan masalah matematika yang lebih kompleks
(Aulya, Nizaruddin, and Utami 2023). Dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, maka perlu
adanya aspek psikologi (dalam hal ini adalah self-concept)
yang dapat berperan untuk membantu meningkatkan

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah (Subawo,
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Sirad, and Asizah 2022). Oleh karena itu, self-concept akan
memengaruhi kemampuan belajar siswa Kkhususnya
kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini juga sejalan
dengan pendapat Mardarani dan Apriyono (2023) yang
mengatakan bahwa peserta didik dengan self-concept
Akademik rendah atau negatif akan cenderung memiliki
sikap pesimis terhadap kemampuan yang dimilikinya,
mudah menyerah, putus asa, tidak percaya diri, dan merasa
dirinya tidak diabaikan pada situasi yang dihadapi sehingga
self-concept Akademik rendah atau negatif lebih mudah
berpengaruh dalam hal buruk terhadap prestasi peserta
didik.

Peneliti melakukan wawancara singkat secara
langsung dengan Ibu Sabellina Puspita Dewi selaku guru
matematika SMP 1 Kesatrian pada bulan Januari 2025.
Menurut Sabellina, pembelajaran matematika belum
menerapkan pembelajaran yang dapat memperdayakan
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.
Menurut Sabellina peserta didik belum mampu
mengembangkan krativitas pemikirannya dengan bertanya
untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam terkait
materi pembelajaran. Peserta didik juga kesulitan
menyelesaikan soal yang belum pernah dicontohkan

terlebih dahulu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa



kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMP 1 Kesatrian
Semarang masih rendah.

Menurut Sabellina pada Januari 2025, beberapa
peserta didik SMP 1 Kesatrian Semarang juga menganggap
materi matematika yang dipelajari tidak akan digunakan
sepenuhnya oleh mereka dalam kehidupan sehari-sehari.
Tidak memahami materi yang telah dipelajari sebelumnya
juga membuat peserta didik menjadi pesimis untuk
memahami materi selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik kurang percaya diri dan tidak memiliki
harapan yang besar dari mempelajari matematika. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa self-concept Akademik
yang dimiliki oleh sebagian besar peserta didik SMP 1
Kesatrian Semarang tergolong negatif meskipun tidak
seluruhnya juga masih teradapat sebagaian kecil yang
memiliki self-concept Akademik positif.

Berdasarkan pemaparan di atas, berpikir Kkreatif
matematis siswa ditinjau dari Self concept menjadi hal yang
penting dalam suatu materi khususnya sistem persamaan
linear dua variabel. Materi sistem persamaan linear dua
variabel merupakan salah satu pokok bahasan yang
memiliki peran sangat penting di kehidupan, karena banyak
hal dalam kehidupan kita yang berhubungan dengannya.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk

meneliti lebih lanjut mengenai “Analisis Kemampuan
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Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self Consept
Akademik Siswa kelas IX SMP 1 Kesatrian pada Materi

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belangkang masalah diatas,

identifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut

1. Pembelajaran matematika di SMP Kesatrian 1 Semarang
belum memberdayakan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik.

2. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMP Kesatrian
1 Semarang masih rendah

3. Self-concept Akademik sebagian besar peserta didik SMP

1 Kesatrian Semarang masih rendah.

. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, fokus
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini mengunakan indikator self concept dan
bagaimana penyaluran terkait self-concept Akademik itu
sendiri

2. Hasil Kemampuan Berpikir kreatif Matematis siswa

ditinjau dari selft concept Akademik siswa



3. Penelitian ini terfokus pada peserta didik kelas IX SMP 1

Kesatrian Semarang

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana analisis kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa ditinjau dari self-concept Akademik siswa kelas IX SMP
1 Kesatrian pada materi sistem persamaan linear dua

variabel?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
analisis kemampuan berpikir Kkreatif matematis siswa
ditinjau dari self-concept Akademik siswa kelas IX SMP 1
Kesatrian pada materi sistem persamaan linear dua

variabel.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Bagi Guru

Guru dapat mengetahui gaya berpikir para peserta didik

sehingga dapat mengetahui strategi pembelajaran yang

sesuai untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran

dikelas.

Bagi Peserta Didik

a) Peserta didik dapat mengetahui kemampuan berpikir
kreatif ditinjau dari selft-concept Akademik.

b) Peserta didik mampu memaksimalkan tingkat

kemampuan berpikir kreatif Siswa.

. Bagi Peneliti

a) Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan
yang ada.
b) Peneliti memperoleh pengalaman agar peneliti lebih

siap untuk menjadi pendidik professional.

. Bagi Sekolah

Sekolah dapat menjadikan sebagai acuan dan bahan

evaluasi



BAB II
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Berpikir dapat diartikan sebagai menggunakan
akal budi untuk mempertimbangkan dan
memutuskan sesuatu (Darwanto 2019). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kreatif diartikan
sebagai memiliki daya cipta atau memiliki
kemampuan untuk menciptakan. Sedangkan
matematis diartikan sebagai sangat pasti dan tepat.
Menurut Aisyah dan Zanthy (2019) kemampuan
berpikir kreatif matematis adalah kemampuan
berpikir yang bertujuan untuk menciptakan atau
menemukan gagasan baru yang berbeda, lain
daripada umumnya, dan orisinil yang membawa
kepada hasil yang tepat dan pasti. Sedangkan
menurut Darwanto (2019) berpikir kreatif adalah
aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan
terhadap masalah, mempertimbangkan ide-ide yang
tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta
dapat membuat hubungan-hubungan dalam

menyelesaikan masalah tersebut.
10



Menurut Aisyah dan Zanthy (2019) seseorang
yang diberikan kesempatan berpikir kreatif dalam
pembelajaran akan tumbuh sehat dan kuat dalam
menghadapi setiap tantangan. Sedangkan seseorang
yang tidak diberikan kesempatan berpikir kreatif
dalam pembelajaran maka akan menjadi seseorang
yang selalu merasa tidak puas dan mudah frustasi.
Oleh karena itu, menurut pendapat (Darwanto 2019)
agar kreativitas peserta didik dapat terwujud maka
dibutuhkan adanya dorongan dalam diri individu
(motivasi intrinsik) maupun dorongan lingkungan
(motivasi ekstrinsik). Sedangkan menurut
Haliatunisa, Wibisana, dan Hariyani (2019)
kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan
kesanggupan seseorang alam melakukan suatu
tindakan wuntuk meningkatkan potensi yang
dimilikinya berdasarkan kombinasi dua faktor
kemampuan yakni kemampuan intelektual yang
mengarah pada mental untuk berpikir, menalar, dan
memecahkan masalah serta kemampuan fisik yang
lebih mengarah kepada tugas-tugas yang menuntut
stamina, keterampilan, kekuatan dan karakteristik
yang serupa, keduanya digunakan ketika individu
memunculkan suatu ide baru yang merupakan hasil

pemikiran kreatifnya sendiri.
11



Berdasarkan beberapa pengertian yang telah
dijelaskan maka dapat disimpulkan pengertian
kemampuan berpikir kreatif matematis. Adapun
kemampuan berpikir Kkreatif matematis dapat
disimpulkan sebagai kemampuan seseorang yang
bersifat terbuka atau menerima motivasi untuk
mengemukakan konsep-konsep baru dan beragam

saat memecahkan permasalahan matematika.

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Menurut Siswono (2006) beberapa indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis diantaranya
adalah sebagai berikut.
1. Kefasihan
Kefasihan dalam pemecahan masalah matematika
bagaimana seseorang dapat menghasilkan gagasan-
gagasan atau jawaban yang relevan dengan
permasalahan serta arus pemikiran yang lancar dalam
menyelesaikannya.
2. Fleksibilitas
Fleksibilitas = dalam  pemecahan  masalah
matematika mengacu pada kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah dengan
menggunakan berbagai cara penyelesaian yang

berbeda-beda.
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3. Kebaruan

Kebaruan dalam pemecahan masalah mengacu
pada kemampuan siswa menjawab masalah
dengan beberapa jawaban yang berbeda-beda
tetapi tetap bernilai benar atau satu jawaban yang
“tidak biasa” dilakukan oleh individu (siswa) pada
tahap perkembangan mereka atau tingkat
pengetahuannya.

Sedangkan menurut Nurtamam dan Maynarani
(2019) terdapat satu indikator tambahan lagi untuk
kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu sensitivitas
(sensitivity).  Sensitivitas atau kepekaan adalah
kemampuan menangkap masalah untuk memunculkan
tanggapan terhadap situasi.

Adapun acuan penilaian untuk kemampuan
berpikir kreatif menurut Nurtamam dan Maynarani
(2019) adalah sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. 1 Kriteria Berpikir Kreatif

No Nilai Kriteria
1 0<BK<?20 Tidak Kreatif
2 21 <BK <40 Kurang Kreatif
3 41 <BK< 60 Cukup Kreatif
4 61 <BK <80 Kreatif

5 81 <BK <100 Sangat Kreatif
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c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis.

Terdapat faktor-faktor yang memengaruhi
kemampuan berpikir kreatif baik internal maupun
eksternal. Menurut Nurtamam dan Maynarani (2019)
beberapa faktor internal yang memengaruhi
kemampuan berpikir meliputi gen, pelatihan otak
kanan, pengetahuan, rasa ingin tahu, kegiatan dengan
cara baru, dan waktu istirahat. Sedangkan beberapa
faktor eksternal yang dapat memengaruhi
kemampuan berpikir kreatif meliputi membaca buku,
menonton film, bermain game, mendengarkan musik,
dan lingkungan. Sedangkan menurut Rohman, Utami,
dan Indiati (2021) faktor yang dapat mematikan
kreativitas berpikir peserta didik adalah ketiadaan
kepercayaan diri akan kemampuan yang dimilikinya
dalam menyelesaikan permasalahan.

Menurut Subawo, Sirad, dan Asizah (2022)
kemampuan berpikir kreatif matematis dipengaruhi
oleh kemampuan self-concept Akademik. Peserta
didik dengan self-concept Akademik yang tinggi
memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis
dengan kategori tinggi pula, peserta didik dengan self-

concept Akademik sedang memiliki kemampuan
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berpikir kreatif matematis dengan kategori kreatif,
sedangkan peserta didik dengan self-concept
Akademik rendah memiliki kemampuan berpikir

kreatif matematis dengan kategori kurang kreatif.

2. Kemampuan Self-Concept Akademik
a. Pengertian Kemampuan Self-Concept Akademik

Self-concept Akademik meliputi suatu kognisi
seseorang mengenai tanggapan penilaian yang
dilakukannya tentang persepsi aspek-aspek dirinya,
suatu pemahaman tentang gambaran orang lain
mengenai dirinya, dan kesadaran penilaian dirinya
yaitu gagasannya tentang bagaimana seharusnya
dirinya dan  bagaimana cara  seharusnya
dilakukannya (Susilawati, Pujiastuti, and Sukirwan
2020b). Subawo, Sirad, dan Asizah (2022)
mendefinisikan elf-concept atau konsep diri sebagai
pemahaman tentang diri sendiri yang timbul akibat
interaksi dengan orang lain. Sedangkan menurut
Pitria dan Kurnia (2022) self-concept Akademik
merupakan kemampuan siswa dalam
mengeskpresikan dirinya secara berani dan percaya

diri dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
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b. Indikator Kemampuan Self-Concept Akademik

Menurut Subawo, Sirad, dan Asizah (2022)
beberapa indikator self-concept Akademik diantaranya
adalah sebagai berikut.

1) Pengetahuan, yaitu partisipasi siswa dalam
pembelajaran matematika dan pandangan siswa
tentang kemampuan yang dimilikinya.

2) Harapan, yaitu tujuan siswa dalam belajar matematika
dan pandangan siswa dalam pembelajaran
matematika.

3) Penilaian, yaitu peran aktif siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika dan ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran matematika.

Menurut Calhoun dan Acocela (dalam Rola,
2006), self-concept Akademik diklasifikasikan menjadi
dua kategori yaitu self-concept Akademik positif dan
self-concept Akademik negatif. Self-concept Akademik
positif lebih condong kepada penerimaan, bukan
sebagai kebanggaan yang besar tentang diri. Peserta
didik yang memiliki self-concept Akademik positif
sangat memahami dirinya, dapat memahami dan
menerima berbagai macam fakta tentang dirinya
sendiri berupa kelebihan dan kekurangannya.
Sedangkan peserta didik dengan self-concept

Akademik negatif memiliki pandagan individu yang
16



tidak teratur (tidak memiliki perasaan kestabilan dan

keutuhan diri, bahkan tidak tahu siapa dirinya dan

apa kelebihannya serta kekurangannya) atau
memiliki pandangan individu yang teratur

(menciptakan citra diri yang tidak mengizinkan

adanya penyimpangan dari seperangkat hukum yang

dalam pikirannya merupakan cara hidup yang tepat).
Menurut Villegas, Tomasini, dan Lagunes

(2013) mengatakan bahwa yang memerankan posisi
paling penting selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran adalah self-concept akademik. Selain
berperan untuk melatih fungsi kognitif, self-concept
akademik juga memberikan performa dan prestasi
akademik yang lebih baik. Adapun self-concept
akademik dikonstruksikan menjadi 2 sub variabel
sebagai berikut.

1) Keyakinan akademik, yaitu penilaian tentang
perasaan dan persepsi peserta didik tentang
komptensi akademiknya

2) Upaya akademik, yaitu penilaian tentang
komitmen peserta didik dengan keterlibatannya

pada proses pembelajaran.
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c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Self-Concept
Akademik

Menurut Ahmad (2010) beberapa faktor yang

dapat memengaruhi self-concept Akademik peserta

didik diantaranya adalah sebagai berikut.

1.

Keadaan fisik dan penilaian orang lain mengenai
keadaan fisik individu yang meliputi bentuk tubuh,
kecacatan, dan sebagainya.

Faktor pssikologis, diantaranya intelegensi,
tingkat aspirasi, emosi, nama, dan nama panggilan.
Faktor keluarga, diantaranya meliputi sikap orang
tua, sikap saudara, status anak dalam keluarga dan
status social ekonomi keluarga.

Faktor lingkungan sekolah, diantaranya meliputi
guru, siswa, dan kegiatan ekstrakurikuler

Faktor masyarakat, diantaranya meliputi pola
kebudayaan dan status sosial.

Adapun tingkatan self-concept Akademik siswa

dikelompokkan menjadi tiga tingkatan sebagaimana

disajikan pada tabel berikut (Susilawati, Pujiastuti,

and Sukirwan 2020).
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Tabel 2. 2 Kriteria Tingkatan Self Concept

No Skor Kriteria
1 1,00 - 3,69 Rendah
2 3,70 - 6,39 Sedang
3 6,40 - 9,00 Tinggi

B. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV)

1. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Sistem persamaan linear dua variable adalah suatu

sistem persamaan linear yang mengandung dua variabel

berpangkat satu. Adapun bentuk umum sistem

persamaan linear dua variable adalah sebagai berikut.
ax+ by =c

ax+ b,y =c;

Dimana q, b, dan c adalah bilangan real sedangkan x dan

y adalah variabel.

2. Indikator Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pada bab ini, siswa diharapkan dapat:

1. Menyelesaikan persamaan linear satu variabel

2. Menerapkan konsep persamaan linear satu variabel untuk

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari
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3. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Dalam menyelesaikan permasalahan sistem
persamaan linear dua variabel dapat dilakukan dengan
menggunakan tiga metode atau tiga cara yang
diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Metode Substitusi
Contoh:
Diketahui:
Harga 1 motor dan 1 sepeda adalah Rp 25.000.000
Harga 2 Motor dan 3 sepeda adalah Rp 55.000.000
Ditanya:
Tentukan harga masing-masing 1 motor dan 1 sepeda
Jawaban:
Misalkan, X = motor
y = sepeda
Maka, x + y = 25.000.000 Atau x = 25.000.000 — y
dan 2x + 3y = 55.000.000
& 2(25.000.000 — y) + 3y = 55.000.000
< 50.000.000 — 2y + 3y = 55.000.000
&  y =55.000.000 - 50.000.000
&y =5.000.000
Kemudian,
x +y = 25.000.000
& x4+ 5.000.000 = 25.000.000

&  x=25.000.000 - 5.000.000
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&  x =20.000.000

Jadi harga 1 motor adalah Rp 20.000.000 sedangkan
harga 1 sepeda adalah Rp. 5.000.000

. Metode Eliminasi

Contoh:

Diketahui:

Harga 2 motor dan 1 sepeda adalah Rp 45.000.000
Harga 2 Motor dan 3 sepeda adalah Rp 55.000.000
Ditanya:

Tentukan harga masing-masing 1 motor dan 1 sepeda

Jawaban:
Misalkan, X = motor
y =sepeda
Maka
2x +y = 45.000.000 |x 3| 6x+ 3y =135.000.000
2x + 3y = 55.000.0001x 11 2x + 3y = 55.000.000
- Dibalik 4x + 0 = 80.000.000
2x + 3y = 55.000.000 4x = 80.000.000
2x +y = 45.000.000  x =80.000.000 : 4
0+ 2y = 10.000.000 x = 20.000.000
2y =10.000.000
y = 10.000.000
y = 5.000.000

Jadi harga 1 motor adalah Rp 20.000.000 sedangkan

harga 1 sepeda adalah Rp. 5.000.000
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c. Metode Campuran (Eliminasi - Substitusi)
Contoh:
Diketahui:
Harga 3 motor dan 2 sepeda adalah Rp 70.000.000
Harga 2 Motor dan 3 sepeda adalah Rp 55.000.000
Ditanya:
Tentukan harga masing-masing 1 motor dan 1 sepeda
Jawaban:
Misalkan, X = motor

y = sepeda

3x + 2y = 70.000.000
2x + 3y = 55.000.000

X 3] 9x + 6y = 210.000.000
4x + 6y = 110.000.000
5x+0 = 100.000.000—
5x =100.000.000

x = 100.000.000 : 5

x = 20.000.000

X 2

Kemudian

3x + 2y = 70.000.000

3(20.000.000) + 2y = 70.000.000

60.000.000 + 2y = 70.000.000

2y = 70.000.000 — 60.000.000

2y = 10.000.000

&  y =10.000.000: 2 = 5.000.000

Jadi harga 1 motor adalah Rp 20.000.000 sedangkan

harga 1 sepeda adalah Rp. 5.000.000
22
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C. Kajian Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Ditinjau dari Self-Concept Matematis
Siswa” oleh Siska Susilawati, Heni Pujiastuti, dan
Sukirwan pada tahun 2020. Tujuan dilakukan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif matematis yang ditinjau dari self-
concept matematis siswa. Hasil dari penelitian ini adalah
terdapat siswa yang memiliki self-concept matematis
yang berbanding terbalik dengan hasil tes kemampuan
berpikir kreatif matematisnya. Terdapat siswa dengan
self-concept tinggi namun kurang kreatif dan Adapun
siswa dengan self-concept rendah namun termasuk
kategori kreatif.

2. Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Self-concept” oleh
Muhammad Abdul Rohman, Rizky Esti Utami, dan Intan
Indiati pada tahun 2021. Tujuan dari dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa SMP ditinjau dari self-
concept. Hasil dari penelitian ini adalah subjek dengan
self-concept tinggi mampu memenuhi empat aspek
kemampuan berpikir kreatif matematis dengan kategori
sangat kreatif, subjek dengan self-concept sedang mampu

memenuhi tiga aspek kemampuan berpikir kreatif
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matematis dengan kategori yaitu kreatif, dan subjek
dengan self-concept rendah mampu memenuhi satu
aspek kemampuan berpikir kreatif matematis dengan
kategori yaitu kurang kreatif. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah bahwa pada penelitian ini tidak
meneliti self-concept secara umum melainkan self-
concept matematis.

. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Self-Concept
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis” oleh
Made Subawo, La Ode Sirad, dan Desi Nur Asizah pada
tahun 2022. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengatahui pengaruh self-concept
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat satu siswa
dengan self-concept kategori tinggi, 11 siswa dengan
kategori sedang, tiga siswa dengan kategori rendah.
Kemudian terdapat tiga siswa dengan kategori sangat
kreatif, empat siswa dengan kategori kreatif, 15 siswa
dengan kategori cukup kreatif, dan 6 siswa dengan
kategori kurang kreatif. Selain itu, terdapat pengaruh
positif yang signifikan dari self-concept terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan
persentase sumbangan pengaruh variabel self-concept
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis sebesar

53,8%. Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
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penelitian ini tidak bertujuan untuk mengkaji pengarubh,
melainkan untuk menganalisis kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa.

. Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Koneksi Matematis Siswa pada Materi
Segiempat dan Segitiga Ditinjau dari Self-concept
Matematis Siswa” oleh Muhammad Rico Aulya,
Nizaruddin, dan Rizky Esti utami pada tahun 2023.
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan =~ kemampuan  berpikir = kreatif
matematis dan koneksi matematis siswa pada materi
segiempat dan segitiga ditinjau dari self-concept. Hasil
dari penelitian ini adalah siswa dengan self-concept tinggi
dapat menggunakan semua indikator kemampuan
berpikir kreatif matematis dan semua indikator
kemampuan koneksi matematis dengan maksimal. Siswa
dengan self-concept sedang dapat menggunakan tiga dari
empat indikator kemampuan berpikir kreatif matematis
dan semua indikator kemampuan koneksi matematis
dengan maksimal. Siswa dengan self-concept rendah
tidak dapat menggunakan semua indikator kemampuan
berpikir kreatif matematis dan semua indikator
kemampuan koneksi matematis dengan maksimal.
Perbedaan penelitian ini terletak pada tidak

digunakannya variabel koneksi matematis, melainkan
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hanya menganalisis kemampuan berpikir kreatif
matematis yang ditinjau dari self-concept akademik.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan lebih fokus
dan mendalam.

. Penelitian yang berjudul “Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis dalam Pemecahan Masalah Ditinjau dari Self-
concept Matematis” oleh Frisa Dewi Mardarani dan Fikri
Apriyono pada tahun 2023. Tujuan dari dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
berpikir dalam memecahkan masalah menurut konsep
diri matematis yang tinggi, sedang, dan rendah. Hasil dari
penelitian ini adalah dua siswa dengan self-concept tinggi
berada pada level kreatif, dua siswa siswa dengan self-
concept sedang berada pada level kreatif dan sangat
kreatif, dua siswa dengan self-concept rendah berada
pada tingkat sangat kritis dan tidak Kkritis. Perbedaan
penelitian ini terletak pada tidak digunakannya variabel
kemampuan pemecahan masalah, melainkan hanya
menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis
yang ditinjau dari self-concept akademik. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan lebih fokus dan

mendalam
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana
Kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari self-
concept Akademik siswa kelas IX SMP Kesatrian 1 pada

materi sistem persamaan linear dua variabel?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif, secara sederhana dapat dipahami
sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistic dan lebih pada
bagaimana peneliti dapat memahami dan menafsirkan
makna peristiwa, interaksi, maupun tingkah subjek dalam
situasi tertentu menurut perspektif penelitinya (Fiantika et
al. 2022). Usaha/ kegiatan yang penting pada penelitian
kualitatif adalah mengutarakan pertanyaan-pertanyaan,
mengambil data tertentu dari responden, menganalisis data
secara induktif, dan melakukan verifikasi serta
menginformasikan atau mendeskripsikan data (Lestari and
Yudhanegara 2017)

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
jenis penelitian yang mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu masalah. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu populasi, situasi,
atau fenomena secara akurat dan sistematis (Fiantika et al.
2022). Berbeda dengan penelitian Penelitian ini dilakukan

dengan mengambil informasi atau data secara langsung (tes
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dan wawancara) terhadap populasi tentang kemampuan
berpikir kreatif matematis yang ditinjau Self Concept pada
peserta didik kelas IX SMP 1 Kesatrian yang memberikan
deskripsi kenyataan tersebut secara mandiri tanpa

dikaitkan atau dihubungkan dengan kenyataan yang lain.

. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP 1 Kesatrian, yang
beralamat di ]Jl. Soekarno Hatta No. 64, Palebon, Kec.
Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah. Adapun
kurikulum yang diterapkan di sekolah ini adalah kurikulum
merdeka. Sedangkan kelas yang menjadi fokus dari
penelitian ini adalah kelas IX. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025.

Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data dapat dibedakan
menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer adalah jika data langsung diberikan kepada orang
yang mengumpulkan data, sedangkan data sekunder adalah
jika data tidak langsung diberikan kepada orang yang
mengumpulkan data misalnya bisa melalui dokumen atau

semacamnya (Fiantika et al. 2022)
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Sumber data primer pada penelitian ini diambil dari
tes esai kemampuan berpikir kreatif matematis, angket self-
concept, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan sumber
data sekunder diperoleh dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan dan dapat dijadikan sebagai
sumber pustaka dari penelitian ini.

Teknik pengambilan sampel untuk mengumpulkan
data kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-
concept akademik dalam penelitian ini menggunakan
simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Teknik ini
digunakan karena populasi dalam sampel ini dianggap
homogen (Lestari and Yudhanegara 2017). Sedangkan
teknik pengambilan sampel untuk analisis kemampuan
berpikir Kkreatif matematis ditinjau dari self-concept
akademik siswa dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih
anggota sampel berdasarkan kriteria atau tujuan
tertentuyang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun pada
penelitian ini dipilih enam sampel yang akan dilakukan
analisis terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis

yang dimilikinya yang berdasarkan pada kriteria berikut.
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1. Dua siswa dengan nilai kemampuan berpikir kreatif
matematis yang masuk dalam kategori rendah.

2. Dua siswa dengan nilai kemampuan berpikir kreatif
matematis yang masuk dalam kategori sedang.

3. Dua siswa dengan nilai kemampuan berpikir kreatif

matematis yang masuk dalam kategori tinggi

. Metode dan Intrumen Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan teknik yang
digunakan olehj peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian dengan menggunakan alat bantu yang disebut
instrumen penelitian (Sidig and Choiri 2019). Adapun
beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa tes esai kemampuan berpikir kreatif matematis.
Keputusan pemilihan tes esai atau tes subjektif pada
penelitian berdasarkan pada lebih banyaknya kelebihan
yang dimiliki tes esai dibandingkan kekurangannya
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik. Adapun keunggulan dari tes esai adalah
menghindari bias hasil pengukuran dan penilaian karena
tidak terdapat unsur sistem tebak-tebakan atau untung-

untungan sehingga mengharuskan peserta didik untuk
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menjawab setiap butir soal dengan jawaban yang terurai,
lengkap, dan jelas serta proses pengerjaan tes akan dapat
menstimulus peserta didik dalam berpikir secara kreatif,
menyampaikan argumentasi secara jelas, dan
mengaitkan kejadian-kejadian yang relevan (Lestari and
Yudhanegara 2017).

Pada penelitian ini, intrumen tes digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik. Kelengkapan instrument tes
dalam penelitian ini meliputi kisi-kisi tes esai
kemampuan berpikir kreatif matematis, butir soal tes
esai kemampuan berpikir kreatif matematis, pedoman
penskoran tes esai kemampuan berpikir kreatif
matematis, dan kunci jawaban tes esai kemampuan
berpikir kreatif matematis. Adapun seluruh kelengkapan
tersebut disajikan dalam lampiran.

Terkait kemampuan berpikir kreatif matematis,
peneliti mengelompokkannya menjadi lima tingkatan
berdasarkan skor total yang diperoleh dalam tes
kemampuan berpikir kreatif matematis. Adapun kelima
tingkatan tersebut diantaranya adalah tidak kreatif (0 <
BK < 20), kurang kreatif (21 < BK < 40), cukup kreatif
(41 £ BK < 60), kreatif (61 < BK < 80), dan sangat kreatif
(81 < BK < 100).
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2. Angket

Angket merupakan salah satu instrumen non tes
berupa daftar pernyataan atau pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden dalam penelitian berdasarkan
pendapat dan pengalamannya (Lestari and Yudhanegara
2017). Kelengkapan instrumen angket di dalamnya
meliputi kisi-kisi angket self-concept Akademik, daftar
pertanyaan angket self-concept Akademik, dan pedoman
penskoran angket self-concept Akademik yang dapat
dilihat secara lengkap pada lampiran.

3. Wawancara

Wawancara (interview) adalah salah satu kaedah
mengumpulkan data yang paling biasa digunakan dalam
penelitian sosial dan kaedah ini digunakan ketika subjek
kajian (responden) dan peneliti berada langsung
bertatap muka dalam proses mendapatkan informasi
bagi keperluan data primer (Mita, 2015). Wawancara
dalam penelitian diperlukan untuk mengumpulkan data
atau informasi terkait keadaan responden melalui
kegiatan tanya-jawab yang dilakukan (Lestari dan
Yudhanegara, 2017). Wawancara dilakukan dengan
beberapa peserta didik yang dipilih dari ketiga tingkatan
self-concept Akademik yang berbeda yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Tujuannya adalah untuk memperoleh data

yang lebih mendalam terkait perbedaan tingkat self-
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concept Akademik dan hubungannya terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.
. Dokumentasi

Pengertian dokumentasi ditinjau dari Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 1) pengumpulan,
pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang ilmu
pengetahuan, dan 2) pemberian atau pengumpulan bukti dan
keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan
bahan referensi lain). Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada
subjek penelitian dengan mengumpulkan dokumen dan data-
data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu
ditelaah secara mendalam sehingga dapat mendukung dan
menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian
(Maros and Juniar 2019).

Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto-foto
saat dilakukan uji coba soal tes esai kemampuan self-
concept Akademik pada siswa kelas IX SMP 1 Kesatrian
dan hasil pengerjaannya, review materi system
persamaan linear dua variabel pada kelas IX, pengerjaan
soal tes esai kemampuan berpikir kreatif matematis,
serta hasil wawancara yang semuanya dapat dilihat pada
lampiran. Adapun fungsi dari dokumentasi adalah untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan penulisan

deskripsi dari analisis kemampuan berpikir Kkreatif
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matamatis peserta didik ditinjau dari self-concept

Akademik

E. Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan bukti bahwa apa yang
dialami peneliti sesuai dengan apa yang sebenarnya ada.
Untuk mengetahui keabsahan data, peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data,
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data (Sugiyono 2013). Adapun triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi Teknik.
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama.

Tujuan dilakukannya uji keabsahan data dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik pada materi sistem
persamaan linear dua variabel, hasil angket kemampuan

self-concept Akademik serta wawancara yang dilakukann.
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Semua data yang didapatkan kemudian dicocokan
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. Kemudian,
apabila data yang diperoleh dari teknik tes, angket, dan
wawancara terdapat perbedaan maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut dengan responden yang bersangkutan.
Hal ini bertujuan untuk memastikan data mana yang

dianggap benar atau semuanya dianggap benar.

Analisis Data
Analisis data dalam penelitian dilakukan sejak
sebelum peneliti memasuki lapangan penelitian, saat di
lapangan, hingga setelah selesai dari lapangan penelitian.
Adapun beberapa analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini sebelum peneliti memasuki lapangan
diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Analisis Butir Soal Instrumen Tes Kemampuan
Berpkir Kreatif Matematis
Sebelum instrumen tes kemampuan berpikir
kreatif matematis diberikan kepada peserta didik kelas
[X, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba terhadap
instrumen tersebut. Uji coba ini bertujuan untuk
memperoleh pengujian terlebih dahulu berupa uji
validitas, daya beda, taraf kesukaran soal dan reliabilitas
sehingga instrumen tes yang akan digunakan sudah
memenuhi persyaratan dan layak sebagai pengumpul
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data yang baik. Uji coba instrumen ini dilakukan kepada
siswa Kelas IX SMP Kesatrian 1. Adapun beberapa uji
yang dilakukan terhadap instrumen tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Uji Validitas
Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila
instrumen tersebut dapat mengukur sesuatu yang
hendak diukur. Oleh karena itu, suatu instrumen
perlu untuk dilakukan uji validitas. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang
dibuat dapat mengukur kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik atau tidak. Adapun uji
validitas  instrumen dalam  penelitian  ini
menggunakan rumus Kkorelasi product moment
sebagai berikut (K. E. Lestari and Yudhanegara,
2017).
NYXXY -2X) XY

Tyy =
J(NZXZ - ENHWEY* - (E1H)

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N =Banyaknya Responden

X = Skor butir soal

Y = Skor total
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Uji validitas instrumen dilakukan dengan
membandingkan hasil perhitungan riiwung dengan rabel
dengan alpha 5% atau 0,05 dan derajat kebebasan
atau df = n — 2. Jika riitung > r'abet maka soal tersebut
dikatakan valid. Sebaliknya, jika rhiwung < Fiabel maka
soal dikatakan tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas dari suatu instrumen adalah
kekonsistenan instrumen tersebut. Artinya, apabila
instrumen tersebut diberikan pada subjek yang sama
meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang
berbeda, ataupun tempat yang berbeda maka akan
memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak
berbeda secara signifikan). Untuk menghitung
reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut (K. E. Lestari and Yudhanegara,

2017):
n Y ai?
= 1-—
" [n - 1] [ at? ]
Keterangan:
11, =reliabilitas tes secara keseluruhan

Y «i? = jumlah varians skor setiap soal

2 =varians total

at
Sedangkan varians setiap butir soal dapat

ditentukan dengan menggunakan rumus:
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yxz_ EX°
Z aiz="— N
N
Adapun untuk kriteria koefisien korelasi reliabilitas
instrumen dapat dilihat pada tabel berikut (Lestari
and Yudhanegara 2017).

Tabel 3. 1 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
Korelasi Reliabilitas
Sangat Sangat tetap/
0,90 = r <1,00 tinggi sangat baik
0,70< r <090 | Tinggi Tetap/ baik
Sedang | Cukup tetap/ cukup
0,40< r<0,70 baik
0,20 < r <0,40 Rendah | tidaktetap/ buruk
Sangat Sanagt tidak tetap/
r <020 rendah sangat buruk

c. Daya Pembeda
Tujuan dilakukannya uji daya pembeda butir
soal ini adalah untuk mengetahui apakah butir soal
tersebut mampu untuk membedakan kelompok siswa
yang memiliki kemampuan berpikir Kkreatif
matematis yang tinggi dengan kelompok siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis

yang rendah. Adapun untuk perhitungan daya
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pembeda butir soal ini dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (Lestari and

Yudhanegara 2017).

pp= Xa = Xs
X Maks

Keterangan:

DB = Daya beda soal

X, = Skor rata-rata siswa berkemampuan tinggi

Xg = Skor rata-rata siswa berkemampuan rendah
Setelah didapatkan nilai atau skor dari daya

pembeda intrumen kemudian dapat ditentukan

kriteria dari daya pembeda tersebut. Adapun rincian

kriteria yang digunakan adalah sebagaimana pada

tabel berikut (K. E. Lestari and Yudhanegara, 2017).

Tabel 3. 2 Kriteria Skor Daya Pembeda Soal

DB Kriteria
<0,20 Jelek
0,20< D <0,40 Cukup
0,40< D <0,70 Baik
0,70< D <1,00 Baik Sekali
Bernilai negatif Jelek Sekali
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d. Uji Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran adalah tes yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesukaran soal apakah soal yang
diberikan kepada siswa termasuk soal yang sulit atau
soal yang mudah. Soal dikatakan baik apabila tidak
terlalu sulit dan tidak terlalu mudah atau bisa dikatakan
memenuhi kategori cukup. Adapun rumus yang
digunakan untuk mencari taraf kesukaran soal adalah
sebagai berikut (Lestari and Yudhanegara 2017).

X

TK =
X Maks

Keterangan:

TK :Taraf kesukaran soal

X : Skor rata-rata siswa untuk satu butir soal

Xumaks: Skor maksimum yang telah ditetapkan sesuai

tingkat kesukarannya

Adapun kriteria taraf kesukaran soal seperti pada
tabel berikut (K. E. Lestari and Yudhanegara, 2017).
Tabel 3. 3 Kriteria Taraf Kesukaran Soal

TK Kriteria
0,00 - 0,24 Sukar
0,25-0,75 Sedang
0,76 - 1,00 Mudah
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2. Analisis Validasi Angket Self Concept Akademik

Sebelum instrumen angket self-concept
Akademik digunakan dalam penelitian ini maka perlu
dilakukan validasi terlebih dahulu oleh ahli. Adapun
ahli validasi yang akan melakukan validasi instrumen
angket self-concept Akademik dalam penelitian ini
adalah dosen Pendidikan matematika. Validasi
diarahkan pada kesesuaian butir pertanyaan angket
dengan tujuan/ indikator Klasifikasi self-concept
Akademik, kejelasan petunjuk pengisian, kelengkapan
isi angket, bahasa yang komunikatif, dan kesesuaian
butir angket dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI). Adapun kriteria hasil penilaian
validasi angket self-concept Akademik berdasarkan
lembar validasi ahli adalah sebagaimana disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 3. 4 Kriteria Skor Validasi Angket

Skor Validasi Kriteria

1<x<2 Tidak valid (belum dapat digunakan)

Kurang valid (dapat digunakan dengan
2<x<3
banyak revisi)

3<x<4 Valid (dapat digunakan dengan sedikit revisi)

4<x<5 Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi)
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3. Analisis Validasi Pedoman Wawancara

Sebelum instrumen pedoman wawancara
digunakan dalam penelitian ini maka perlu dilakukan
validasi terlebih dahulu oleh ahli. Adapun ahli validasi
yang akan melakukan validasi instrumen angket self-
concept Akademik dalam penelitian ini adalah dosen
Pendidikan matematika. Validasi diarahkan pada
kesesuaian butir pertanyaan angket dengan tujuan/
indikator, kejelasan petunjuk pengisian, kelengkapan
isi angket, bahasa yang komunikatif, dan kesesuaian
butir angket dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI). Adapun kriteria hasil penilaian
validasi angket self-concept Akademik berdasarkan
lembar validasi ahli adalah sebagaimana disajikan
pada tabel berikut

Tabel 3. 5 Kriteria Skor Validasi Angket

Skor Validasi Kriteria

1<x<?2 Tidak valid (belum dapat digunakan)

Kurang valid (dapat digunakan dengan
2<x<3
banyak revisi)

Valid (dapat digunakan dengan sedikit
3<x<4
revisi)

4<x<5 Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi)
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Selanjutnya adalah analisis data selama saat berada di
lapangan penelitian. Selama di lapangan peneliti melakukan
pengumpulan data dengan tes, angket, wawancara, dan
dokumentasi. Peneliti mencoba memahami dan menganalis
jawaban yang didengar saat melakukan wawancara dengan
responden. Peneliti juga fokus untuk mengumpulkan
dokumentasi penelitian yang akan digunakan untuk
memperkuat hasil penelitian.

Tahap analisis terakhir adalah analisis data setelah
selesai di lapangan. Adapun analisis setelah di lapangan
yang dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Reduksi Data
Reduksi data dimaksudkan untuk memilah atau
mengumpulkan hal-hal yang menjadi pokok penelitian
dan meniadakan yang tidak perlu. Pada tahap ini peneliti
mengumpulkan menjadi satu data hasil tes esai
kemampuan berpikir kreatif matematis, hasil angket self
concept matematis dan merekap hasil wawancara.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi/ data
terkait analisis kemampuan bepikir Kkreatif matematis
ditinjau dari self concept matematis peserta didik kelas IX
SMP Kesatrian 1.
2. Penyajian Data
Setelah dilakukan reduksi data, kemudian langkah

selanjutnya adalah dilakukan penyajian data. Adapun
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penyajian data hasil tes esai kemampuan berpikir kreatif
matematis dann hasil angket self-concept Akademik
adalah dengan menggunakan table atau gambar apabila
diperlukan. Sedangkan untuk data hasil wawancara
disajikan dalam bentuk uraian dialog. Tujuan dilakukan
penyajian data dalah agar informasi yang disampaikan
dapat menjadi lebih singkat, jelas, dan dapat dipahami.
. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data dalam
penelitian ini adalah penarikan kesimpulan Miles dan
Huberman menjelaskan bahwa penarikan kesimpulan
ditujukan untuk menyimpulkan dan memverifikasi data-
data yang telah disajikan. Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan menganalisis, menyimpulkan, dan
memverifikasi terhadap hasil tes kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik kelas IX SMP 1 Kesatrian
pada materi sistem persamaan linear dua variabel, hasil
angket self-concept Akademik peserta didik, dan hasil

wawancara yang dilakukan.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari self-efficacy
yang dimilikinya. Adapun deskripsi data yang dihasilkan
adalah sebagai berikut.
1. Data Uji Instrumen Tes
Sebelum instrumen tes dapat digunakan, maka
perlu dilakukan uji instrumen tes terlebih dahulu.
Adapun uji instrumen tes dalam penelitian ini meliputi
uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran, dan uji
daya pembeda. Instrumen tes diberikan kepada 27 siswa
untuk dilakukan uji coba instrumen dengan hasil sebagai
berikut.
a. Uji Validitas
Berdasarkan uji coba instrument tes yang
diberikan kepada 27 siswa dilakukan uji validitas
dengan menggunakan rumus korelasi pearson atau
korelasi product moment dengan taraf signifikansi ()
5%. Adapun hasil uji validitas didapatkan nilai r tabel
0,396 dengan hasil sebagaimana disajikan pada tabel
4.1 berikut.
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

No Ty Ttabel Hasil Kriteria
1 -0,062 0,396 Txy < Ttabel Invalid
2 0,544 0,396 Txy > Ttabel Valid
3 0,544 0,396 Txy > Ttabel Valid
4 0,198 0,396 Txy < Ttabel Invalid
5 0,537 0,396 Txy > Ttabel Valid
6 0,424 0,396 Txy > Ttabel Valid
7 0,497 0,396 Txy > Ttabel Valid
8 0,380 0,396 Txy < Ttabel Invalid
9 0,442 0,396 Txy > Ttabel Valid

Berdasarkan tabel 4.1 yang menyajikan hasil uji
validitas instrumen tes di atas, didapatkan hasil
bahwa dari sembilan soal yang diujicobakan terdapat
enam soal yaitu soal nomor 2, 3, 5, 6, 7, dan 9 yang
memiliki nilai 7, > 745 sehingga keenam soal
tersebut memiliki kriteria valid dan dapat digunakan
untuk mengambil data kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dalam penelitian ini. Sedangkan, tiga
soal lainnya dari sembilan soal yang diujicobakan
yaitu soal nomor 1, 4, dan 8 memiliki 73y, < 7igper

sehingga soal tersebut memiliki kriteria invalid
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sehingga ketiga soal tersebut tidak dapat digunakan
untuk mengambil data kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dalam penelitian ini Adapun

perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

b. Uji Reliabilitas
Berdasarkan uji coba instrumen tes yang
diberikan kepada 27 siswa dilakukan uji reliabilitas
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Adapun uji reliabilitas hasilnya adalah sebagaimana
disajikan pada tabel 4.2 berikut.
Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes

11 Kriteria

0,48 Sedang/ Cukup baik

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan bahwa nilai
reliabilitasnya adalah 0,48. Nilai tersebut berada
pada rentang 0,40 < r < 0,70 sehingga nilai
relibilitas instrumen tes ini masuk dalam kategori
sedang atau cukup baik. Adapun perhitungan
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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c. Uji Taraf Kesukaran
Berdasarkan uji coba instrumen tes yang
diberikan kepada 27 siswa dilakukan uji daya taraf
kesukaran soal dengan menggunakan rumus uji taraf
kesukaran untuk soal uraian. Adapun uji taraf
kesukaran hasilnya adalah sebagaimana disajikan

pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Tes

No Taraf
Kriteria
Soal Kesukaran

2 0,94 Mudah
3 0,96 Mudah
4 0,89 Mudah
5 0,94 Mudah
6 0,68 Sedang
7 0,56 Sedang
9 0,81 Mudah

Berdasarkan tabel 4.3 yang menyajikan hasil uji
taraf kesukaran instrumen tes di atas, didapatkan
hasil bahwa dari sembilan soal yang diujicobakan
terdapat tujuh soal (nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, dan 9) yang
memiliki nilai taraf kesukaran > 0,75 sehingga

ketujuh soal tersebut memiliki kriteria mudah.
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Sedangkan sisanya yaitu dua dari sembilan soal yang

diujicobakan (soal nomor 6 dan 7) memiliki nilai taraf

kesukaran berada pada rentang 0,25 — 0,75 sehingga

soal tersebut memiliki kriteria sedang. Adapun

perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

d. Uji Daya Pembeda

Berdasarkan uji

diberikan kepada 27

pembeda soal dengan

pembeda untuk soal

coba instrumen tes yang
siswa dilakukan uji daya
menggunakan rumus daya

uraian. Adapun uji daya

pembeda soal hasilnya adalah sebagaimana disajikan

pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Tes

No
Soal Daya Pembeda Kriteria
2 0,12 Jelek
3 0,08 Jelek
4 0,12 Jelek
5 0,10 Jelek
6 0,27 Cukup
7 0,09 Jelek
9 0,09 Jelek
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Berdasarkan tabel 4.4 yang menyajikan hasil uji
daya pembeda instrumen tes di atas, didapatkan hasil
bahwa dari sembilan soal yang diujicobakan terdapat
tujuh soal (nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, dan 9) yang memiliki
nilai daya pembeda < 0,20 sehingga ketujuh soal
tersebut memiliki kriteria jelek. Sedangkan sisanya
yaitu dua dari sembilan soal yang diujicobakan (soal
nomor 6 dan 8) memiliki nilai daya pembeda yang
berada pada rentang 0,20 — 0,70 sehingga soal
tersebut memiliki  kriteria cukup. Adapun

perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

2. Data Uji Instrumen Angket
Sebelum instrumen tes dapat digunakan, maka
perlu dilakukan uji instrumen tes terlebih dahulu.
Adapun uji instrumen tes dalam penelitian ini meliputi
uji validitas dan uji reliabilitas. Instrumen angket
diberikan kepada 27 siswa untuk dilakukan uji coba

dengan hasil diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Uji Validitas
Berdasarkan uji coba instrumen angket yang
diberikan kepada 30 siswa dilakukan uji validitas

dengan menggunakan rumus korelasi pearson atau
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korelasi product moment dengan taraf signifikansi ()
5%. Adapun hasil uji validitas didapatkan nilai r tabel
0,374 dengan hasil sebagaimana disajikan pada tabel
4.5 sebagai berikut.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket

No Ty Ttabel Hasil Kriteria
1 0,528 0,374 Txy > Ttabel Valid
2 0,408 0,374 Txy > Ttabel Valid
3 0,541 0,374 Txy > Ttabel Valid
4 0,526 0,374 Txy > Ttabel Valid
5 0,424 0,374 Txy > Ttabel Valid
6 0,498 0,374 Txy > Ttabel Valid
7 0,400 0,374 Txy > Ttabel Valid
8 0,395 0,374 Txy > Ttabel Valid
9 0,404 0,374 Txy > Ttabel Valid
10 0,386 0,374 Txy > Ttabel Valid
11 0,162 0,374 Txy < Ttabel Invalid
12 0,325 0,374 Txy < Ttabel Invalid
13 0,510 0,374 Txy > Ttabel Valid
14 0,535 0,374 Txy > Ttabel Valid
15 0,339 0,374 Ty < Ttabel Invalid
16 | 0,082 0,374 Txy < Ttabel Invalid
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17 | 0,448 0,374 Txy > Ttabel Valid
18 0,104 0,374 Txy < Ttabel Invalid
19 | 0,424 0,374 Txy > Ttabel Valid
20 0,211 0,374 Ty < Ttabel Invalid

Berdasarkan tabel 4.5 yang menyajikan hasil uji
validitas instrumen angket di atas, didapatkan hasil
bahwa dari 20 soal angket yang diujicobakan
terdapat 14 soal yaitu soal angket nomor 1, 2, 3, 4, 5,
6,7, 8,9, 10, 13, 14, 17, dan 19 yang memiliki nilai
Tyy > Ttaper S€hingga 14 soal angket tersebut
memiliki kriteria valid dan dapat digunakan untuk
mengambil data kemampuan self-concept akademis
siswa dalam penelitian ini. Sedangkan, enam soal
lainnya dari 20 soal yang diujicobakan yaitu soal
nomor 11, 12, 15, 16, 18 dan 20 memiliki nilai 5, <
Traper S€hingga soal angket tersebut memiliki kriteria
invalid dan tidak dapat digunakan untuk mengambil
data kemampuan kemampuan self-concept akademis
siswa dalam penelitian ini Adapun perhitungan

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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b. Uji Reliabilitas
Berdasarkan uji coba instrumen angket yang
diberikan kepada 30 siswa dilakukan uji reliabilitas
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Adapun uji reliabilitas hasilnya adalah sebagaimana
disajikan pada tabel 4.6 berikut.
Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket

11 Kriteria

0,72 Sedang/ Cukup baik

Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan bahwa nilai
reliabilitasnya adalah 0,72. Nilai tersebut berada
pada rentang 0,70 < r < 0,90 sehingga nilai
relibilitas instrumen tes ini masuk dalam kategori
tinggi atau baik. Adapun perhitungan lengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.

3. Data Self-Concept Akademik Siswa
Data self-concept akademik siswa diperoleh dari
hasil angket dengan 14 item pertanyaan yang telah diisi
oleh 25 siswa. Data ini digunakan untuk dilakukan
analisis terkait kemampuan self-concept akademik siswa
kelas IX SMP Kesatrian 1 Semarang. Hasil angket dari

setiap siswa dikoreksi kemudian diberikan skor sesuai
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dengan pedoman penskoran yang telah ditentukan.
Kemudian, dari skor yang diperoleh maka dilakukan
klasifikasi kemampuan self-concept akademik siswa
yang diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu rendabh,
sedang, dan tinggi. Adapun hasilnya adalah sebagaimana
disajikan pada Tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4. 7 Data Self-Concept Akademik Siswa

No Kode Siswa Skor Kategori
1 R-01 60 Sedang
2 R-02 60 Sedang
3 R-03 56 Sedang
4 R-04 55 Sedang
5 R-05 55 Sedang
6 R-06 60 Sedang
7 R-07 55 Sedang
8 R-08 59 Sedang
9 R-09 59 Sedang

10 R-10 66 Tinggi

11 R-11 55 Sedang

12 R-12 46 Rendah

13 R-13 68 Tinggi

14 R-14 60 Sedang

15 R-15 44 Rendah

16 R-16 55 Sedang

17 R-17 54 Sedang

18 R-18 59 Sedang

19 R-19 50 Rendah

20 R-20 57 Sedang

21 R-21 53 Sedang
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22 R-22 49 Rendah
23 R-23 48 Rendah
24 R-24 58 Sedang
25 R-25 57 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas diperoleh bahwa
dari 25 siswa kelas IX SMP Kesatrian 1 yang diberikan
angket kemampuan self-concept akademik terdapat 5
siswa memiliki self-concept akademik kategori rendah,

18 siswa kategori sedang, dan 2 siswa kategori tinggi.

Adapun hasil tersebut dapat disajikan dalam bentuk

s%‘

diagram sebagai berikut.

= Rendah = Sedang = Tinggi

Gambar 4. 1 Persentase Tingkat Self-Concept Aakademik

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dijelaskan bahwa
dari 25 siswa kelas IX yang diberikan angket
kemampuan self-concept akademik terdapat 20% siswa

memiliki self-concept akademik kategori rendah, 72%
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siswa kategori sedang, dan hanya 8 % siswa kategori

tinggi.

4. Data Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
Data kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
diperoleh dari hasil instrument tes yang terdiri atas 6
soal yang telah jawab oleh 25 siswa kelas IX SMP
Kesatrian 1. Namun, dari 25 siswa tersebut kemudian
dipilih hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis
enam siswa yang akan digunakan untuk dianalisis dalam
penelitian ini. Adapun keenam siswa ini terdiri atas dua
siswa dengan kemampuan self-concept akademik
rendah, dua siswa kategori sedang, dan dua siswa
dengan kategori tinggi. Adapun rinciannya adalah
sebagai berikut.

Tabel 4. 8 Data Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

No Nama Kode | Kategori SCA
1 | Responden15 | S-1 Rendah
2 | Responden 12 S-2 Rendah
3 | Responden 01 S-3 Sedang
4 | Responden 02 S-4 Sedang
5 | Responden10 | S-5 Tinggi
6 | Responden 13 S-6 Tinggi
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B. Analisis Data
Berikut ini adalah analisis kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa kelas IX SMP Kesatrian 1 Semarang
ditinjau dari tingkat self-concept akademik yang
dimilikinya.
1. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
dengan Tingkat Self-Concept Akademik Rendah
a. Subjek S-1
1) Soal Nomor 1
a) Hasil Tes Tulis

ASLEATSY e 8 \1\6:{+ b,
2%- Uy Y | 6L - 1Y :yz

\8y “-36 Wyx (-2):-8
-3,

I
Y :.2 A

Gambar 4. 2 Jawaban S-1 Soal Nomor 1

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-1 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-1 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-1 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-1 belum dapat

memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-1
58



masih terdapat kesalahan dalam perhitungan
yang dilakukannya dengan demikian subjek S-1
masih belum dapat memenuhi indikator

kebaruan.

Hasil Wawancara
P : “Untuk soal nomor 1, apakah mba sudah

pernah menyelesaikan soal seperti ini

sebelumnya?”
S-1  :“Sudah”
P : “Kalau sudah, bagaimana cara untuk

menyelesaikan soak nomor 1?7 Atau
metode apa yang digunakan?”

S-1 :“Eliminasi”

P : “Kenapa memilih untuk menggunakan
metode eliminasi?”

S-1 :“Karenalebih mudah”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-1 sudah pernah
menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya.
Selain itu, subjek S-1 memilih hanya
menggunakan metode eliminasi karena lebih

mudah.
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2) Soal Nomor 2
a) Hasil Tes Tulis

LAY e-f) sy
AER +12 . o 7 B8 2 By
AB : g L;? Qs 26 = 8
- e
avac _zi W@
umur  eshidan . (g ¢
S Gl Ahun

Gambar 4. 3 Jawaban S-1 Soal Nomor 2

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-1 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-1 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-1 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-1 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-1
sudah benar dalam melakukan perhitungan
yang dilakukannya namun masih belum rinci
salah satunya karena tidak terdapat himpunan
penyelesaian yang dituliskan dengan demikian
subjek S-1 belum dapat memenuhi indikator

kebaruan.
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c) Hasil Wawancara
P : “Kemudian untuk menyelesaikan soal
nomor 2, bagaimana cara yang digunakan
untuk menentukan persamaannya?”

S-1 :“(Bingung menjelaskan)

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-1 tidak dapat
menjelaskan langkah penyelesaian soal yang
dilakukannya. Subjek S-1 terlihat bingung saat

dilakukan wawancara untuk soal nomor 2.

3) Soal Nomor 3
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 4 Jawaban S-1 Soal Nomor 3
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b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-1 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-1 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-1 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-1 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-1
sudah benar dalam melakukan perhitungan
yang dilakukannya namun masih belum rinci
salah satunya karena tidak terdapat himpunan
penyelesaian yang dituliskan dengan demikian
subjek S-1 belum dapat memenuhi indikator

kebaruan.

Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk menyelesaikan soal
nomor 3, kenapa lebih memilih
menggunakan metode substitusi?”

S-1 : “Karena lebih cepat dengan

menggunakan metode substitusi”
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d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-1 lebih memilih
menggunakan metode substitusi. Alasannya
adalah karena cara tersebut lebih cepat

dibandingkan dengan cara lainnya.

4) Soal Nomor 4

a) Hasil Tes Tulis

bty By o
LA

i S s |
NloaR o

Yoo rayste [x3 3o 4 4y 4 Ty 16 (L
X Abgaag \ 118X by 30 KRR %)
AT b9

Y ls gwtr
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Gambar 4. 5 Jawaban S-1 Soal Nomor 4

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-1 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-1 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-1 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-1 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-1
sudah benar dalam melakukan perhitungan

yang dilakukannya namun masih belum rinci
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salah satunya karena tidak terdapat himpunan

penyelesaian yang dituliskan dengan demikian

subjek S-1 belum dapat memenuhi indikator

kebaruan.

c) Hasil Wawancara

P

S-1

: “Kemudian untuk menyelesaikan soal
nomor 4, kenapa lebih memilih
menggunakan metode eliminasi?”
: “Karena lebih mudah apabila soalnya
seperti ini menggunakan metode
eliminasi”

“Namun, apabila diminta untuk
menyelesaikan dengan menggunakan
metode lainnya apakah bisa?

: “Bisa”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas

diketahui bahwa subjek S-1 lebih memilih

menggunakan metode eliminasi. Alasannya

adalah karena cara tersebut lebih mudah

diterapkan untuk soal seperti soal nomor 4

dibandingkan dengan cara lainnya. Selain itu, S-
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1 yakin bisa menyelesaikan soal tersebut

dengan metode lain.

5) Soal Nomor 5
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 6 Jawaban S-1 Soal Nomor 5

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-1 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-1 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-1 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-1 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-1
sudah benar dalam melakukan perhitungan
yang dilakukannya namun masih belum rinci
salah satunya karena tidak terdapat himpunan

penyelesaian yang dituliskan dengan demikian

65



subjek S-1 belum dapat memenuhi indikator

kebaruan.

c) Hasil Wawancara

p

S-1

: “Kemudian untuk menyelesaikan soal
nomor 5, bagaimana cara menentukan
himpunan penyelesaiannya?”

: “...” (Bingung).

: “Ini kan baru menyelesaikan himpunan
penyelesaiannya namun belum
membentuk persamaan barunya. Apakah
sudah pernah menyelesaikan soal seperti
ini sebelumnya?”

: “Pernah, tapi jarang”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas

diketahui bahwa subjek S-1 tidak dapat

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian

soal yang dilakukannya. S-1 terlihat bingung

namun pernah menyelesaikan soal seperti ini

sebelumnya.
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6) Soal Nomor 6
a) Hasil Tes Tulis

{ ey
Yl

Gambar 4. 7 Jawaban S-1 Soal Nomor 6

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.7 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-1 tidak dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-1 belum dapat
memenuhi indikator kefasihan. Kedua, subjek
S-1 belum bisa memberikan jawaban dengan
demikian subjek S-1 belum dapat memenuhi
indikator fleksibilitas. Ketiga, S-1 belum dapat
menyelesaikan soal dengan demikian subjek S-

1 belum dapat memenuhi indikator kebaruan.

Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk soal nomor 6, apakah
belum pernah mengerjakan soal seperti
ini sebelumnya?”

S-1 :“..” (Bingung).

P : “Mungkin belum ya, jarang lihat soal

seperti ini?”
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S-1 :“lya”

P : “Oke, in ikan persegi Panjang ya, jadi sisi
yang ini panjangnya akan sama dengan
sisi yang ini sedangkan sisi yang ini yang
ini akan sama dengan sisi yang ini
sehingga ini x + 3y akan sama dengan 7

kemudian yang ini 2x + y sama dengan

9!)

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-1 tidak dapat
menyelesaikan soal tersebut sama sekali. S-1
mengaku bingung dan tidak pernah melihat

soal seperti itu sebelumnya.

b. Subjek S-2
1) Soal Nomor 1
a) Hasil Tes Tulis

Luna Oara ka)ona 94 /2.2

 Diket 3x+f2y-3 lgx+é
')_x_‘w 14{ % \1:1 42

S

Gambar 4. 8 Jawaban S-2 Soal Nomor 1
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b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-2 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-2 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-2 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-2 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-2
sudah benar dalam melakukan perhitungan
yang dilakukannya namun masih belum rinci
salah satunya karena belum menentukan nilai x
dan tidak terdapat himpunan penyelesaian
yang dituliskan dengan demikian subjek S-2

belum dapat memenuhi indikator kebaruan.

Hasil Wawancara

P : “Pertama untuk soal nomor 1 itu kira-
kira mba apakah sudah pernah
mengerjakan soal tersebut sebelumnya?”

S-2  :“Pernah sih mas”

P : “Kira-kira bagaimana cara yang
dilakukan untuk menyelesaikan soal

nomor 1?”
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S-2 : “Biasanya saya menggunakan metode

eliminasi”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-2  pernah
menyelesaikan soal seperti soal nomor 1
sebelumnya. S-2 lebih memilih menggunakan
metode eliminasi dibandinngkan dengan

metode lainnya untuk menyelesaikan soal.

2) Soal Nomor 2
a) Hasil Tes Tulis

2. (AFL)F (BH) =42 | g
Atz -4, ;Z'z/“'?’“’%5=?’q

=>/55, 36 -
ALB :30 f ML
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Gambar 4. 9 Jawaban S-2 Soal Nomor 2

b) Analisis Tes Tulis
Berdasarkan gambar 4.9 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-2 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-2 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-2 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara

saja dengan demikian subjek S-2 belum dapat
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memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-2
sudah benar dalam melakukan perhitungan
yang dilakukannya namun masih belum rinci
salah satunya karena tidak terdapat himpunan
penyelesaian yang dituliskan dengan demikian
subjek S-2 belum dapat memenuhi indikator

kebaruan.

Hasil Wawancara
P : “Kemudian untuk soal nomor 2, untuk

persamaannya kan belum diketahui dari

awal ya?”

S-2 :“lya”

P : “Nah, kira-kira cara mba mengetahui
atau menentukan persamaannya

bagaimana ya?”
S-2  : “Yang pertama tuliskan terlebih dulu
yang diketahui, kemudian dikalikan

dengan umurnya Amar”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-2 dapat menjelaskan
langkah penyelesaian yang dilakukannya.

Namun, jawaban yang diberikan tersebut
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masih belum jelas dan terkesan asal

mengalikan.

3) Soal Nomor 3
a) Hasil Tes Tulis
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Gambar 4. 10 Jawaban S-2 Soal Nomor 3

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-2 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-2 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-2 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-2 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-2
sudah benar dalam melakukan perhitungan
yang dilakukannya namun masih belum rinci
salah satunya karena S-2 belum menentukan
nilai variabel y dan tidak terdapat himpunan

penyelesaian yang dituliskan dengan demikian
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subjek S-2 belum dapat memenuhi indikator

kebaruan.

Hasil Wawancara

p : “Kemudian untuk soal nomor 3 itu kan
diminta menggunakan du acara, apakah
pernah mengerjakan soal ini
sebelumnya?”

S-2 : “Hm soalnya berbeda tapi caranya
sama”

P : “Oh baik, berarti pernah ya. Itu yang
dilakukan menghilangkan
(mengeliminasi variabel x —nya terlebih
dahulu atau variabel y —nya terlebih
dahulu?”

S-2 “Menghilangkan x —nya terlebih
dahulu”

P : “Oh iya. Tapi ini kenapa yang dilakukan
menghilangkan variabel y —nya terlebih
dahulu?”

S-2 : “Kerena lebih mudah saja kak, jadi

angkanya tidak terlalu besar”
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d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-2 sudah pernah
menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya dan
dapat menjelaskan langkah penyelesaian yang
dilakukannya. Selain itu, S-2 lebih memilih
menggunakan mengeliminasi variabel x
terlebih dahulu agar lebih mudah dan tidak

bertemu dengan angka yang terlalu besar.

4) Soal Nomor 4
a) Hasil Tes Tulis
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Gambar 4. 11 Jawaban S-2 Soal Nomor 4

b) Analisis Tes Tulis
Berdasarkan gambar 4.11 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-2 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-2 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-2 hanya

bisa memberikan jawaban dengan satu cara
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saja dengan demikian subjek S-2 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-2
sudah benar dalam melakukan perhitungan
yang dilakukannya dengan demikian subjek S-2

dapat memenuhi indikator kebaruan.

Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk soal nomor 4 sama
juga ya, seperti soal nomor 3 yaitu
dengan menghilangkan salah satu
variabelnya terlebih dahulu?”

S-2  :“lyakak, sama”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-2 sudah pernah
menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya dan
dapat menjelaskan langkah penyelesaian yang
dilakukannya. Selain itu, S-2 lebih memilih
menggunakan mengeliminasi variabel x
terlebih dahulu agar lebih mudah dan tidak

bertemu dengan angka yang terlalu besar.
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5) Soal Nomor 5
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 12 Jawaban S-2 Soal Nomor 5

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-2 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-2 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-2 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-2 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-2
sudah benar dalam melakukan perhitungan
yang dilakukannya namun masih belum rinci
karena tidak terdapat himpunan penyelesaian
yang dituliskan dengan demikian subjek S-2

belum dapat memenuhi indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara

p

S-2

S-2

: “Kemudian untuk soal nomor 5 apakah
sudah pernah mengerjakan soal seperti
ini sebelumnya?”

: “Iya kak, pernah”

: “Oke, pernah ya. Kemudian bagaimana
cara kamu mengerjakan soal nomor 5?”

: “Sama kak, dengan menggunakan cara
eliminasi kak"

: “Dengan menggunakan cara eliminasi
kemudian didapatkan HP-nya
(Himpunan Penyelesaian) kemudian
diminta untuk membuat persamaan
barunya. Cara  untuk  membuat
persamaan barunya bagaimana?”

: “(Bingung)”

: “Di sini kan diminta untuk membuat
SPLDV baru yang sama. Namun di sini
belum dilakukan, hanya baru
menentukan nilai x dan y. Berarti kan
belum pernah mengerjakan?”

:“Ohiya”
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d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-2 sudah pernah
menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya.
Namun, S-2 terlihat bingung saat diminta untuk

menjelaskan hasil pengerjaannya.

6) Soal Nomor 6
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 13 Jawaban S-2 Soal Nomor 6

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-2 tidak dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-2 belum dapat
memenuhi indikator kefasihan. Kedua, subjek
S-2 belum bisa memberikan jawaban dengan
demikian subjek S-2 belum dapat memenuhi

indikator fleksibilitas. Ketiga, S-2 belum dapat
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menyelesaikan soal dengan demikian subjek S-

2 belum dapat memenuhi indikator kebaruan.

Hasil Wawancara

p

S-2

S-2

S-2

: “Kemudian untuk soal nomor 6 apakah
pernah mengerjakan soal seperti ini
sebelumnya mba?”
: “Belum”

“Kira-kira di mana ya letak
kesulitannya?”
: “Saya kesulitan untuk menentukan itu
kak (bingung)”
: “Persamaannya?”
: “Iya kak”
: “Oke, in ikan persegi Panjang ya, jadi sisi
yang ini panjangnya akan sama dengan
sisi yang ini sedangkan sisi yang ini yang
ini akan sama dengan sisi yang ini
sehingga ini x + 3y akan sama dengan 7”
: “Oh berarti yang ini 2x + y”
: “Nah, sama dengan 9. Kemudian sama
seperti soal nomor 4 untuk cara
penyelesaiannya”

: “Oh iya.”
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d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-2 belum pernah
menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya. S-2
mengaku kesulitan untuk menyelesaikan soal

tersebut.

c. Kesimpulan Hasil Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa dengan Tingkat Self-Concept
Akademik Rendah

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada hasil
tes dan wawancara pada subjek S-1 dan subjek S-2,
maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat
self-concept akademik rendah dapat memenuhi
indikator kefasihan dalam kemampuan berpikir
kreatif matematis. Hal ini dikarenakan subjek S-1 dan
S-2 dapat menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
pada soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Namun, baik S-1 dan
S-2 masih belum dapat memenuhi indikator
flesibilitas untuk soal nomor 6 karena tidak dapat
memberikan jawaban sama sekali.

Siswa dengan tingkat self-concept akademik
rendah masih belum dapat memenuhi indikator
fleksibilitas dalam kemampuan berpikir kreatif

matematis. Hal ini dikarenakan subjek S-1 dan S-2
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hanya dapat memberikan dengan satu cara saja untuk
soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Namun, baik S-1 dan S-2
masih belum dapat memenuhi indikator flesibilitas
untuk soal nomor 6 karena tidak dapat memberikan
jawaban sama sekali.

Siswa dengan tingkat self-concept akademik
rendah masih belum dapat memenuhi indikator
kebaruan dalam kemampuan berpikir kreatif
matematis. Hal ini dikarenakan subjek S-1 dan S-2
masih melakukan kesalahan perhitungan dalam
menjawab soal nomor 1, sudah melakukan
perhitungan namun kurang lengkap dalam menjawab
soal nomor 2, 3, 4, dan 5 serta tidak dapat
memberikan jawaban sama sekali untuk soal nomor

6.

2. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
dengan Tingkat Self-Concept Akademik Sedang.
a. Subjek S-3
1) Soal Nomor 1
a) Hasil Tes Tulis
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Gambar 4. 14 Jawaban S-3 Soal Nomor 1

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.14 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-3 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-3 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-3 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-3 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-3
sudah benar dalam melakukan perhitungan
yang dilakukannya namun masih belum rinci
karena belum menentukan nilai variabel x dan
tidak terdapat himpunan penyelesaian yang
dituliskan dengan demikian subjek S-3 belum

dapat memenuhi indikator kebaruan.

c) Hasil Wawancara
P : “Apakah pernah menyelesaikan soal

seperti soal nomor 1 ini sebelumnya?”
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S-3  :“Pernah”

P : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan
soal nomor 1 tersebut? Maksudnya
metode apa yang digunakan”

S-3 : “Ini saya menggunakan metode
eliminasi dengan mengeliminasi variabel

”

X

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-3 sudah pernah
menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya. S-3
dapat menjelaskan metode yang digunakannya

untuk menyelesaikan soal tersebut.

2) Soal Nomor 2
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 15 Jawaban S-3 Soal Nomor 2
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b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.15 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-3 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-3 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-3 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-3 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-3
sudah benar dalam melakukan perhitungan
dengan demikian subjek S-3 dapat memenuhi

indikator kebaruan.

Hasil Wawancara

P : “Kemudian  bagaimana  untuk
menentukan persamaan yang belum
diketahui di soal nomor 27"

S-3  : “Saya menggunakan rumus. Rumusnya
adalah umur Amar ditambah umur
Bondan dikurangi umur Bondan
ditambah 6 sama dengan 42. Kemudian
saya pisahkan 12 nya dari AB. Kemudian
didapatkan umur Amar adalah 2/3 dari
18 yaitu 12 tahun”
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d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-3 dapat menjelaskan
langkah-langkah yang digunakannya untuk
menyelesaikan soal tersebut. S-3 menjelaskan

langkah-langkah tersebut dengan rinci.

3) Soal Nomor 3
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 16 Jawaban S-3 Soal Nomor 3

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.16 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-3 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-3 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-3 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-3 belum dapat
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memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-3
sudah benar dalam melakukan perhitungan
namun belum rinci karena tidak terdapat
himpunan penyelesaian atau kesimpulan yang
diberikan dengan demikian subjek S-3 belum

dapat memenuhi indikator kebaruan.

Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk soal nomor 3 apakah
sudah pernah menyelesaikan soal seperti
ini sebelumnya?”

S-3  :“Pernah”

P : “Bagaimana cara yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3”

S-3  :“Kalau soal nomor 3 saya menggunakan
metode eliminasi untuk mengeliminasi
nilai x kemudian setelah itu hasilnya saya

substitusikan untuk menentukan nilai y”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-3 sudah pernah
menyelesaikan soal seperti soal tersebut
sebelumnya. S-3 juga dapat menjelaskan

langkah penyelesaian soal yang dilakukannya.
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4) Soal Nomor 4
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 17 Jawaban S-3 Soal Nomor 4

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.17 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-3 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-3 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-3 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-3 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-3
sudah benar dalam melakukan perhitungan
dengan demikian subjek S-3 dapat memenuhi

indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk soal nomor 4 kenapa
metode apa yang digunakan untuk
menyelesaikannya?”

S-3 : “Saya menggunakan metode eliminasi
untuk menentukan nilai x dan nilai y”

P : “Kenapa lebih memilih mengeliminasi
nilai x terlebih dahulu dibandingkan y?”

S-3  :“Karena biasanya seperti itu”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-3 dapat menjelaskan
langkah penyelesaian soal yang dilakukannya.
S-3 memilih menggunakan metode eliminasi
dengan mengeliminasi variabel x lebih dulu
karena terbiasa dibandingkan mengeliminasi

variabel y lebih dulu.
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5) Soal Nomor 5
a) Hasil Tes Tulis
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Gambar 4. 18 Jawaban S-3 Soal Nomor 5

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.18 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-3 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-3 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-3 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-3 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-3
sudah benar dalam melakukan perhitungan
namun belum rinci karena tidak terdapat
himpunan penyelesaian atau kesimpulan yang
dituliskan dengan demikian S-3 belum dapat

memenuhi indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk soal nomor 5 apakah
sudah pernah menyelesaikan soal seperti
ini sebelumnya?”

S-3 : “Kalau soal yang biasa sudah, namun
kalau membuat persamaan barunya
belum pernah”

P : “Berarti karena belum pernah maka
kesulitannya di menentukan SPLDV baru
ya?’

S-3  :“lya”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-3 sudah pernah
menyelesaikan soal yang serupa sebelumnya.

Akan tetapi soalnya tidak terlalu kompleks

seperti soal yang tersebut sehingga

menimbulkan kesulitan tersendiri.
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6) Soal Nomor 6
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 19 Jawaban S-3 Soal Nomor 6

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.19 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-3 tidak dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-3 belum dapat
memenuhi indikator kefasihan. Kedua, subjek
S-3 belum bisa memberikan jawaban dengan
demikian subjek S-3 belum dapat memenuhi
indikator fleksibilitas. Ketiga, S-3 belum dapat
menyelesaikan soal dengan demikian subjek S-

3 belum dapat memenuhi indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk soal nomor 6 apakah
sudah pernah menyelesaikan soal seperti
ini sebelumnya?”

S-3 : “Nomor 6 kemarin sudah pernah
mengerjakannya beberapa waktu lalu
tapi ini tiba-tiba blank”

P : “Oke, in ikan persegi Panjang ya, jadi sisi
yang ini panjangnya akan sama dengan
sisi yang ini sedangkan sisi yang ini yang
ini akan sama dengan sisi yang ini
sehingga ini x + 3y”

S-3 : “Oh sama dengan 7 kemudian yang ini

2x + y sama dengan 9”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-3 sudah pernah
menyelesaikan soal yang serupa sebelumnya
beberapa waktu yang lalu. Namun, saat
mengerjakan soal tersebut tiba-tiba pikirannya
langsung kosong. Namun, saat dituntun S-3
dapat mengingat kembali maksud dari soal

yang dihadapinya.
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b. Subjek S-4
1) Soal Nomor 1
a) Hasil Tes Tulis
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Gambar 4. 20 Jawaban S-4 Soal Nomor 1

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.20 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-4 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-4 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-4 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-4 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-4
sudah benar dalam melakukan perhitungan
namun belum rinci karena tidak terdapat
himpunan penyelesaian atau kesimpulan yang
dituliskan dengan demikian S-4 belum dapat

memenuhi indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara

P : “Apakah sebelumnya sudah pernah
menyelesaikan soal seperti soal yang
pertama?”

S-4  :“Sudah”

P : “Metode apa yang digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 1?”

S-4  :“Eliminasi”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-4 sudah pernah
menyelesaikan soal yang serupa sebelumnya.
S-4 juga mampu menyebutkan metode yang
digunakannya untuk menyelesaikan soal

tersebut.

2) Soal Nomor 2
a) Hasil Tes Tulis

2 @)
,&*’x‘xv {5.(5/"(' L/ 2
> 5 5 LU St fe i s
TR % 3exs
B3e g e
3 Biso <

“3%4r  an, ar

(n,
H 5p Ndan SR th,

Gambar 4. 21 Jawaban S-4 Soal Nomor 2
94



b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.21 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-4 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-4 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-4 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-4 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-4
sudah benar dalam melakukan perhitungan
namun belum rinci karena tidak terdapat
himpunan penyelesaian atau kesimpulan yang
dituliskan dengan demikian S-4 belum dapat

memenuhi indikator kebaruan.

Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk soal nomor 2
bagaimana cara menentukan
persamaannya?”’

S-4 :“..” (Bingung)

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-4 tidak dapat

menjelaskan bagaimana memperoleh
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persamaan yang dituliskannya. S-4 terlihat

bingung saat ditanya mengenainhal tersebut.

3) Soal Nomor 3
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 22 Jawaban S-4 Soal Nomor 3

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.22 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-4 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-4 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-4 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-4 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-4
sudah benar dalam melakukan perhitungan

namun belum rinci karena tidak terdapat
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himpunan penyelesaian atau kesimpulan yang
dituliskan dengan demikian S-4 belum dapat

memenuhi indikator kebaruan.

c) Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk soal nomor 3, terlebih
dahulu menggunakan metode apa?”

S-4  :“Eliminasi kemudian substitusi”

P : “Apakah soal seperti ini dapat
diselesaikan dengan cara yang berbeda?
Misalnya  dibalik, substitusi dulu
kemudian eliminasi”

S-4 :“Menurut saya bisa”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui  bahwa  subjek  S-4  dapat
menyebutkan metode yang digunakannya
untuk menyelesaikan soal tersebut yaitu
dengan metode eliminasi-substitusi. Kemudian
menurut S-4 soal tersebut juga dapat
diselesaikan dengan metode substitusi-

eliminasi.
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4) Soal Nomor 4
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 23 Jawaban S-4 Soal Nomor 4

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.23 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-4 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-4 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-4 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-4 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-4
sudah benar dalam melakukan perhitungan
namun belum rinci karena tidak terdapat
himpunan penyelesaian atau kesimpulan yang
dituliskan dengan demikian S-4 belum dapat

memenuhi indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara
P : “Kemudian untuk soal nomor 4, terlebih
dahulu menghilangkan variabel x atau
y cara yang digunakan seperti apa?”

S-4  :“Eliminasi”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui  bahwa  subjek  S-4  dapat
menyebutkan metode yang digunakannya
untuk menyelesaikan soal tersebut. Adapun
metode yang digunakannya yaitu dengan

metode eliminasi.

5) Soal Nomor 5
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 24 Jawaban S-4 Soal Nomor 5
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b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.24 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-4 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-4 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-4 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-4 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-4
sudah benar dalam melakukan perhitungan
dengan demikian S-4 dapat memenuhi

indikator kebaruan.

Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk soal nomor 5, apakah
sudah pernah menyelesaikan soal seperti
ini sebelumnya?”

S-4  : “Sudabh, tapi lupa cara membuat SPLDV

baru”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui  bahwa  subjek  S-4  dapat
menyebutkan metode yang digunakannya

untuk menyelesaikan soal tersebut. Adapun
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metode yang digunakannya yaitu dengan

metode eliminasi.

6) Soal Nomor 6
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 25 Jawaban S-4 Soal Nomor 6

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.25 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-4 tidak dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-4 belum dapat
memenuhi indikator kefasihan. Kedua, subjek
S-4 belum bisa memberikan jawaban dengan
demikian subjek S-4 belum dapat memenuhi
indikator fleksibilitas. Ketiga, S-4 belum dapat
menyelesaikan soal dengan demikian subjek S-

4 belum dapat memenuhi indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara

P : “Kemudian untuk soal nomor 6, apakah
kurang memahami soal seperti ini?”

S-4  :“Saya kurang paham kak”

P : “Oke, in ikan persegi Panjang ya, jadi sisi
yang ini panjangnya akan sama dengan
sisi yang ini sedangkan sisi yang ini yang
ini akan sama dengan sisi yang ini
sehingga ini x + 3y akan sama dengan 7
kemudian yang ini 2x + y sama dengan
9"

S-4  :“Ohiya, paham kak”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-4 tidak dapat
menyelesaikan soal tersebut karena kesulitan
menagkap maksud dari soal tersebut. Namun,
saat dicoba untuk dijelaskan, S-4 dapat

memahaminya dengan baik.
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c. Kesimpulan Hasil Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa dengan Tingkat Self-Concept
Akademik Sedang

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada hasil
tes dan wawancara pada subjek S-3 dan subjek S-4,
maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat
self-concept akademik sedang dapat memenuhi
indikator kefasihan dalam kemampuan berpikir
kreatif matematis. Hal ini dikarenakan subjek S-3 dan
S-4 dapat menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
pada soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Namun, baik S-3 dan
S-4 masih belum dapat memenuhi indikator
flesibilitas untuk soal nomor 6 karena tidak dapat
memberikan jawaban sama sekali.

Siswa dengan tingkat self-concept akademik
sedang masih belum dapat memenuhi indikator
fleksibilitas dalam kemampuan berpikir kreatif
matematis. Hal ini dikarenakan subjek S-3 dan S-4
hanya dapat memberikan dengan satu cara saja untuk
soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Namun, baik S-3 dan S-4
masih belum dapat memenuhi indikator flesibilitas
untuk soal nomor 6 karena tidak dapat memberikan
jawaban sama sekali.

Siswa dengan tingkat self-concept akademik

sedang terdapat siswa yang masih belum dapat
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memenuhi indikator kebaruan dalam kemampuan
berpikir kreatif matematis dan terdapat juga yang
sudah. Hal ini dikarenakan subjek S-3 sudah
melakukan perhitungan namun kurang lengkap
dalam menjawab soal nomor 1, 3, dan 5. Namun, S-3
dapat melakukan perhitungan dengan lengkap untuk
menjawab soal nomor 2 dan 4. Sedangkan S-4 sudah
melakukan perhitungan namun kurang lengkap
dalam menjawab soal nomor 1, 2, 3, dan 4. Namun, S-
4 dapat melakukan perhitungan dengan lengkap
untuk menjawab soal nomor 5. Kemudian, baik S-3
maupun S-4 keduanya tidak dapat memberikan

jawaban sama sekali untuk soal nomor 6

3. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
dengan Tingkat Self-Concept Akademik Tinggi.
a. Subjek S-5
1) Soal Nomor 1
a) Hasil Tes Tulis
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Gambar 4. 26 Jawaban S-5 Soal Nomor 1

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.26 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-5 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-5 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-5 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-5 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-5
sudah benar dalam melakukan perhitungan
namun belum rinci karena tidak terdapat
himpunan penyelesaian atau kesimpulan yang
dituliskan dengan demikian S-5 belum dapat

memenuhi indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara
P : “Apakah sudah pernah menyelesaikan
soal seperti soal nomor 1 sebelumnya?”
S-5 :“Sudah pernah”
P : “Metode apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?7

S-5 :“Saya menggunakan metode eliminasi”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-5 sudah pernah
menyelesaikank soal yang serupa sebelumnya.
S-5 juga dapat menyebutkan metode yang
digunakannya untuk menyelesaikan soal

tersebut.

2) Soal Nomor 2
a) Hasil Tes Tulis

2. Umue Amar - 2q
3

G tahun kemudian = Jummh U. Amor + U. Bondan
=49 tahun

124G =18

i ¢ B+6 =9u
42-6 =36 :9 JEX2 =19 4ahun =
=g A L

Umur Amar =19 tahun
Umur  @ondon > (8 tahun

Gambar 4. 27 Jawaban S-5 Soal Nomor 2
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b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.27 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-5 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-5 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-5 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-5 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-5
sudah benar dalam melakukan perhitungan
dengan demikian S-5 dapat memenuhi

indikator kebaruan.

Hasil Wawancara

P : “Bagaimana cara yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”

S-5 :“ini saya menggunakan cara coret-coret
dengan logika saya sendiri karena kalau

menggunakan SPLDV agak sulit”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui  bahwa  subjek  S-5  dapat
menyelesaikan  soal  tersebut  dengan

menggunakan caranya sendiri. S-5 mengaku
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kesulitan apabila harus menyelesaikan soal
tersebut dengan menggunakan metode
penyelesaian SPLDV  seperti eleminasi,

substitusi, dan campuran.

3) Soal Nomor 3
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 28 Jawaban S-5 Soal Nomor 3

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.28 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-5 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-5 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-5 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-5 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-5

sudah benar dalam melakukan perhitungan
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dengan demikian S-5 dapat memenuhi

indikator kebaruan.

c) Hasil Wawancara
P : “Metode apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?”
S-5 : “Saya menggunakan metode eliminasi
kemudian dilanjutkan dengan metode

substitusi”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui  bahwa  subjek S-5  dapat
menyebutkan dan menjelaskan metode yang
digunakannya untuk menyelesaikan soal
tersebut. Adapun metode yang digunakannya
adalah metode campuran atau eliminasi-

substitusi
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4) Soal Nomor 4
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 29 Jawaban S-5 Soal Nomor 4

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.28 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-5 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-5 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-5 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-5 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-5
sudah benar dalam melakukan perhitungan
dengan demikian S-5 dapat memenuhi

indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara

P : “Pada soal nomor 4 metode yang
digunakan adalah untuk menghilangkan
variabel x atau y lebih dulu?”

S-5 : “Sebenarnya di sini saya menggunakan
dua cara. Pertama saya hilangkan
variabel x nya lebih dulu kemudian
menentukan nilai y dan yang kedua

sebaliknya”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui  bahwa  subjek  S-5  dapat
menyebutkan dan menjelaskan metode yang
digunakannya untuk menyelesaikan soal
tersebut. Adapun metode yang digunakannya

adalah metode campuran atau eliminasi.
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5) Soal Nomor 5
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 30 Jawaban S-5 Soal Nomor 5

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.30 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-5 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-5 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-5 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-5 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-5
sudah benar dalam melakukan perhitungan
dengan demikian S-5 dapat memenuhi

indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara

p

S-5

: “Apakah pernah menyelesaikan soal
seperti soal nomor 5 sebelumnya?”

: “Pernah”

: Bagaiamana cara menyelesaikan soal
nomor 5?”

: “Kan disitu diminta untuk menentukan
dulu himpunan penyelesaiannya
kemudian membuat SPLDV baru. Saya
menentukan himpunan
pernyelesaiannya  terlebih dahulu
dengan metode eliminasi-substitusi.
Kemudian untuk membuat SPLDV baru
saya hanya mensubstitusikan angka-

angkanya”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas

diketahui bahwa subjek S-5 sudah pernah

menyelesaikan soal yang serupa sebelumnya.

S-5

juga dapat menjelaskan secara rinci

mengenai langkah-langkah yang digunakannya

untuk menyelesaikan soal tersebut.
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6) Soal Nomor 6
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 31 Jawaban S-5 Soal Nomor 6

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.26 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-5 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-5 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-5 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-5 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-5
sudah benar dalam melakukan perhitungan

namun belum rinci karena tidak terdapat
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himpunan penyelesaian atau kesimpulan yang
dituliskan dengan demikian S-5 belum dapat

memenuhi indikator kebaruan.

c) Hasil Wawancara
P : “Untuk soal nomor 6, apakah terdapat
kesulitan dalam menyelesaikannya?”
S-5 : “Mungkin sulit memahami soalnya
secara langsung karena jarang sekali

mengerjakan soal seperti ini”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-5 mengaku kesulitan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini
dikarenakan S-5 jarang menemui soal serupa

saat pembelajaran.
b. Subjek S-6

1) Soal Nomor 1
a) Hasil Tes Tulis
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Gambar 4. 32 Jawaban S-6 Soal Nomor 1

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.32 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-6 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-6 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-6 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-6 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-6
sudah benar dalam melakukan perhitungan
namun belum rinci karena belum menentukan
nilai 4y dan tidak terdapat himpunan
penyelesaian atau kesimpulan yang dituliskan
dengan demikian S-6 belum dapat memenuhi

indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara
P : “Apakah sudah pernah menyelesaikan
soal seperti soal nomor 1 sebelumnya?”
S-6 :“Sudah pernah”
P : “Bagaimana cara yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?”
S-6 : “Menggunakan metode eliminasi untuk

menentukan nilai variabel x”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-6 sudah pernah
menyelesaikan soal yang serupa dengan soal
tersebut. S-5 juga dapat menyebutkan metode
yang digunakannya untuk menyelesaikan soal

tersebut.

2) Soal Nomor 2
a) Hasil Tes Tulis
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Gambar 4. 33 Jawaban S-6 Soal Nomor 2

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.33 dapat dilihat

yang pertama bahwa subjek S-6 dapat

menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV

dengan benar artinya subjek S-6 memenuhi

indikator kefasihan. Kedua, subjek S-6 hanya

bisa memberikan jawaban dengan satu cara

saja dengan demikian subjek S-6 belum dapat

memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-6
sudah benar dalam melakukan perhitungan
dengan demikian S-6 dapat memenuhi

indikator kebaruan.

¢) Hasil Wawancara

P : “Kemudian bagaimana cara membentuk

persamaan yang belum diketahui pada

soal nomor 2?”
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S-6 : “Umur amar diperoleh dari perkalian

antara 2/3 dengan umur Bondan”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-6 dapat menjelaskan
cara yang digunakannya untuk memperoleh
jawabannya. Meskipun, hanya menjelaskan

secara singkat.

3) Soal Nomor 3
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 34 Jawaban S-6 Soal Nomor 3

b) Analisis Tes Tulis
Berdasarkan gambar 4.34 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-6 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-6 memenuhi

indikator kefasihan. Kedua, subjek S-6 hanya
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bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-6 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-6
sudah benar dalam melakukan perhitungan
namun pengerjaan yang dilakukan belum
sampai selesai dengan demikian S-6 belum

dapat memenubhi indikator kebaruan.

c) Hasil Wawancara
P : “Metode apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?”
S-6 :“Saya menggunakan metode eliminasi”
P : “Apakah terdapat acara lain yang bisa

digunakan untuk menyelesaikan soal

tersebut?”
S-6 :“Mungkin bisa menggunakan substitusi”
P : “Kenapa lebih memilih menggunakan

metode eliminasi?”
S-6 :“Karena metode eliminasi menurut saya

lebih mudah”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui  bahwa  subjek  S-6  dapat

menyebutkan metode yang digunakannya
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untuk menyelesaikan soal tersebut. Adapun
metode yang dipilih adalah metode eliminasi

karena menurut S-5 lebih mudah.

4) Soal Nomor 4
a) Hasil Tes Tulis
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Gambar 4. 35 Jawaban S-6 Soal Nomor 4

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.35 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-6 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-6 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-6 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-6 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-6
sudah benar dalam melakukan perhitungan
namun belum rinci karena tidak terdapat

himpunan penyelesaian atau kesimpulan yang
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dituliskan dengan demikian S-6 belum dapat

memenuhi indikator kebaruan.

c) Hasil Wawancara
P : “Metode apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?”
S-6 : “Nomor 4 juga sama metode eliminasi
karena metode eliminasi menurut saya

lebih mudah”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui  bahwa  subjek S-6  dapat
menyebutkan metode yang digunakannya
untuk menyelesaikan soal tersebut. Adapun
metode yang dipilih adalah metode eliminasi

karena menurut S-5 lebih mudah
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5) Soal Nomor 5
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 36 Jawaban S-6 Soal Nomor 5

b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.35 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-6 dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-6 memenuhi
indikator kefasihan. Kedua, subjek S-6 hanya
bisa memberikan jawaban dengan satu cara
saja dengan demikian subjek S-6 belum dapat
memenuhi indikator fleksibilitas. Ketiga, S-6
sudah benar dalam melakukan perhitungan
namun belum rinci karena tidak terdapat
himpunan penyelesaian atau kesimpulan yang
dituliskan dengan demikian S-6 belum dapat

memenuhi indikator kebaruan.
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c) Hasil Wawancara
P : “Apakah pernah menyelesaikan soal

seperti soal nomor 5 sebelumnya?”

S-6 :“Pernah”

P : “Bagaimana cara yang digunakan untuk
menyelesaikannya?”

S-6 : “Keduanya saya menggunakan
eliminasi”

d) Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-6 sudah pernah
menyelesaikan soal yang serupa sebelumnya.
S-6 juga dapat menyebutkan metode yang
digunakannya untuk menyelesaikan soal

tersebut.

6) Soal Nomor 6
a) Hasil Tes Tulis

Gambar 4. 37 Jawaban S-6 Soal Nomor 6
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b) Analisis Tes Tulis

Berdasarkan gambar 4.37 dapat dilihat
yang pertama bahwa subjek S-6 tidak dapat
menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
dengan benar artinya subjek S-6 belum dapat
memenuhi indikator kefasihan. Kedua, subjek
S-6 belum bisa memberikan jawaban dengan
demikian subjek S-6 belum dapat memenuhi
indikator fleksibilitas. Ketiga, S-6 belum dapat
menyelesaikan soal dengan demikian subjek S-

6 belum dapat memenuhi indikator kebaruan.

Hasil Wawancara

P : “Kemudian soal nomor terakhir, apakah
ada kesulitan untuk menyelesaikan soal
nomor 6?”

S-6 :“lya, karena jarang sekali menemui soal

seperti ini”

d) Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diketahui bahwa subjek S-6 terdapat kesulitan
untuk menyelesaikan soal tersebut secara
langsung pada awalnya. Hal ini dikarenakan S-

6 jarang sekali menemui soal yang serupa.
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c. Kesimpulan Hasil Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa dengan Tingkat Self-Concept
Akademik Tinggi

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada hasil
tes dan wawancara pada subjek S-5 dan subjek S-6,
maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat
self-concept akademik tinggi dapat memenuhi
indikator kefasihan dalam kemampuan berpikir
kreatif matematis. Hal ini dikarenakan subjek S-5
dapat menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Sedangkan, subjek
S-6 dapat menuliskan dua persamaan sebagai SPLDV
pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Namun, S-6 belum
dapat memenuhi indikator kefasihan untuk soal
nomor 6 karena tidak dapat memberikan jawaban
sama sekali.

Siswa dengan tingkat self-concept akademik
tinggi masih belum dapat memenuhi indikator
fleksibilitas dalam kemampuan berpikir Kkreatif
matematis. Hal ini dikarenakan subjek S-5 hanya
dapat memberikan dengan satu cara saja untuk soal
nomor 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Sedangkan S-4 hanya dapat

memberikan jawaban dengan satu cara saja untuk
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soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 namun tidak memberikan
jawaban sama sekali untuk soal nomor 6

Siswa dengan tingkat self-concept akademik
tinggi terdapat siswa yang masih belum dapat
memenuhi indikator kebaruan dalam kemampuan
berpikir kreatif matematis dan terdapat juga siswa
yang sudah. Hal ini dikarenakan subjek S-5 sudah
melakukan perhitungan namun kurang lengkap
dalam menjawab soal nomor 1 dan 6. Namun, S-5
dapat melakukan perhitungan dengan lengkap untuk
menjawab soal nomor 2, 3, 4, dan 5. Sedangkan S-6
sudah melakukan perhitungan namun kurang
lengkap dalam menjawab soal nomor 1, 3, 4, 5, dan 6.
Namun S-6 dapat melakukan perhitungan dengan

lengkap untuk menjawab soal nomor 2.

Adapun berdasarkan hasil analsisis hasil tes keenam

subjek dengan masing-masing dua siswa dengan

kemampuan slef-concept akademik rendah, dua siswa

dengan kemampuan self-concept akademik sedang, dan dua

siswa dengan kemampuan self concept akademik tinggi

maka didapatkan kesimpulan sebagaimana disajikan pada

tabel 4.9 berikut.

127



Tabel 4. 9 Rekapitulasi Hasil Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis

Indikator | SCA Rendah | SCA Sedang | SCA Tinggi

KBK S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6

Kefasihan N N N N Vv Vv

Fleksibilitas — — — — — _

Kebaruan - - N N Vv Vv

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Keterbatasan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang

terbatas. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026 dan hanya akan digunakan
berdasarkan kebutuhan penelitian.
2. Keterbatasn Tempat
Penelitian ini hanya dilakukan di satu tempat saja.
Adapun tempat dilakukannya penelitian ini adalah kelas IX
SMP Kesatrian 1 Semarang.
3. Keterbatasan Materi
Penelitian ini hanya dilakukan untuk satu materi
pelajaran saja. Adapun materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV).
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4. Keterbatasan Sumber Daya
Pada penelitian ini, sumber daya yang dimiliki
terbatas. Artinya, penelitian ini hanya membahas tentang
kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan self-

concept akademik.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis data yang disajikan pada
bab IV di atas, dapat disimpulkan bahwa self-concept akademik
siswa kelas IX SMP Kestrian 1 terbagi menjadi tiga kategori
yaitu self-concept akademik rendah, self-concept akademik
sedang, dan self-concept akademik tinggi. Siswa dengan self-
concept akademik rendah mampu memenuhi indikator
kefasihan, namun masih belum dapat memenuhi indikator
fleksibilitas dan kebaruan dalam kemampuan berpikir kreatif
matematis. Sedangkan siswa dengan self-concept akademik
sedang dan tinggi keduanya dapat memenuhi indikator
kefasihan dan kebaruan, namun masih belum dapat memenuhi
indikator fleksibilitas dalam kemampuan berpikir kreatif

matematis.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa
saran yang diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Siswa diharapkan membiasakan diri untuk meningkatkan
kreativitas berpikir terutama dalam menyelesaikan soal
matematika. Selain itu, siswa juga perlu untuk memahami
betul kemampuan self-concept akademik agar dapat

menemukan metode yang tepat untuk meningkatkannya.
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2. Guru diharapkan mampu menggunakan metode dan teknik
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemampuan self-
concept akademik siswa.

3. Bagi penelitian, sebaiknya dappat mengembangkan hasil
penelitian ini melalui penelitian lebih lanjut agar

mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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Lampiran 1 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Ditinjau dari Self-concept Matematis Siswa
Kelas VIII SMP 1 Kesatrian pada Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang akan
digunakan adalah instrumen tes berupa soal uraian.
Instrumen tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa kelas VIII SMP 1
Kesatrian. Hasil dari tes ini dapat digunakan untuk
menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
yang ditinjau dari self-concept. Adapun Instrumen tes ini
terdiri dari lima butir soal yang disesuaikan dengan tiga
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang
digunakan dalam penelitian ini dengan materi sistem
persamaan linier dua variabel. Instrumen tes ini juga sudah
dilengkapi dengan kisi-kisi soal, pedoman penskoran, dan

kunci jawaban sebagaimana berikut ini.
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a. Kisi-kisi dan pedoman penskoran Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Indikator
Kemampuan
No| Indikator Soal Soal Berpikir | Skor Keterangan
Kreatif
Matematis
1 | Diberikan SPLDV, | Jika x dan y | Kefasihan Tidak menjawab soal atau
siswa diminta | merupakan 0 sumber ide tidak relevan
menentukan nilai | penyelesaian sistem dengan masalah
dari dua variabel | persamaan 2x —y =7 Memberikan sebuah ide
yang merupakan | dan X+ 3y =14, 1 yang tidak relevan dengan
penyelesaian maka tentukan nilai pemecahan masalah
SPLDV darix + 2y
Memberikan sebuah ide
2 yang relevan tapi jawaban
salah
Memberikan lebih dari satu
3 ide yang relevan tapi

jawaban masih salah
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Memberikan satu atau
lebih ide yang relevan dan
jawaban benar dan jelas

Fleksibilitas

Tidak menjawab soal

Memberikan jawaban
dengan satu cara tapi
jawaban salah

Memberikan jawaban
dengan satu cara dan
jawaban benar

Memberikan jawaban
dengan cara beragam dan
jawaban hampir benar

Memberikan jawaban
dengan cara beragam dan
jawaban benar
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Kebaruan

Tidak menjawab soal atau
jawaban salah

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan dan tidak ada
penjelesan

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan dan
penjelasan kurang rinci

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan tapi
penjelasan sudah rinci

Jawaban benar dan
penjelesan sudah rinci

Diberikan SPLDV,
siswa diminta
menentukan nilai

Kefasihan

Tidak menjawab soal atau
sumber ide tidak relevan
dengan masalah
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atau hasil dari
operasi dua
variabel tersebut

Diketahui a dan b
memenuhi sistem
persamaan berikut.

7 6

m+a=3dan

|~
|w

+-2=0

+b  a-

Q
(S
o

Tentukan nilai dari
a2 _ bZ

Memberikan sebuah ide
yang tidak relevan dengan
pemecahan masalah

Memberikan sebuah ide
yang relevan tapi jawaban
salah

Memberikan lebih dari satu
ide yang relevan tapi
jawaban masih salah

Memberikan satu atau
lebih ide yang relevan dan
jawaban benar dan jelas

Fleksibilitas

Tidak menjawab soal

Memberikan
dengan satu
jawaban salah

jawaban
cara tapi
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Memberikan jawaban
dengan satu cara dan
jawaban benar

Memberikan jawaban
dengan cara beragam dan
jawaban hampir benar

Memberikan jawaban
dengan cara beragam dan
jawaban benar

Kebaruan

Tidak menjawab soal atau
jawaban salah

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan dan tidak ada
penjelesan

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan dan
penjelasan kurang rinci
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Terdapat kesalahan dalam
perhitungan tapi
penjelasan sudah rinci

Jawaban benar dan
penjelesan sudah rinci

Diberikan suatu
permasalahan

terkait hasil
operasi bilangan
cacah, siswa
diminta untuk
menentukan hasil
operasi  lainnya
dari dua bilangan
cacah tersebut

Jumlah dua bulangan
cacah adalah 27 dan
selisih kedua bilangan

tersebut adalah 3.
Tentukan hasil kali
kedua bilangan
tersebut.

Kefasihan

Tidak menjawab soal atau
sumber ide tidak relevan
dengan masalah

Memberikan sebuah ide
yang tidak relevan dengan
pemecahan masalah.

Memberikan sebuah ide
yang relevan tapi jawaban
salah

Memberikan lebih dari satu
ide yang relevan tapi
jawaban masih salah
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Memberikan satu atau
lebih ide yang relevan dan
jawaban benar dan jelas

Fleksibilitas

Tidak menjawab soal

Memberikan jawaban
dengan satu cara tapi
jawaban salah

Memberikan jawaban
dengan satu cara dan
jawaban benar

Memberikan jawaban
dengan cara beragam dan
jawaban hampir benar

Memberikan jawaban
dengan cara beragam dan
jawaban benar
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Kebaruan

Tidak menjawab soal atau
jawaban salah

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan dan tidak ada
penjelesan

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan dan
penjelasan kurang rinci

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan tapi
penjelasan sudah rinci

Jawaban benar dan
penjelesan sudah rinci

Diberikan
perbandingan
usia dua orang

Umur Amar % kali

umur Bondan. Enam

Kefasihan

Tidak menjawab soal atau
sumber ide tidak relevan
dengan masalah
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dan suatu
persamaan  dari
usia tersebut,
siswa diminta

untuk
menentukan hasil
operasi dari dua
usia tersebut

tahun mendatang,
jumlah umur mereka
adalah 42  tahun.
Tentukan selisih umur
Amar dan Bondan

Memberikan sebuah ide
yang tidak relevan dengan
pemecahan masalah.

Memberikan sebuah ide
yang relevan tapi jawaban
salah

Memberikan lebih dari satu
ide yang relevan tapi
jawaban masih salah

Memberikan satu atau
lebih ide yang relevan dan
jawaban benar dan jelas

Fleksibilitas

Tidak menjawab soal

Memberikan jawaban
dengan satu cara tapi
jawaban salah
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Memberikan jawaban
dengan satu cara dan
jawaban benar

Memberikan jawaban
dengan cara beragam dan
jawaban hampir benar

Memberikan jawaban
dengan cara beragam dan
jawaban benar

Kebaruan

Tidak menjawab soal atau
jawaban salah

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan dan tidak ada
penjelesan

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan dan
penjelasan kurang rinci
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Terdapat kesalahan dalam
perhitungan tapi
penjelasan sudah rinci

Jawaban benar dan
penjelesan sudah rinci

Diberikan dua
macam harga
pembelian  dua
barang, siswa
diminta untuk
menentukan

harga pembelian
yang lainnya pada
barang yang sama

Harga 2 kg gula pasir
dan 3 kg beras adalah
Rp27.000,00
sedangkan harga 3 kg
gula pasir dan 3 kg
beras adalah
Rp33.000,00.
Tentukan harga 1 kg
gula pasir dan 1 kg
beras!

Kefasihan

Tidak menjawab soal atau
sumber ide tidak relevan
dengan masalah

Memberikan sebuah ide
yang tidak relevan dengan
pemecahan masalah.

Memberikan sebuah ide
yang relevan tapi jawaban
salah

Memberikan lebih dari satu
ide yang relevan tapi
jawaban masih salah
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Memberikan satu atau
lebih ide yang relevan dan
jawaban benar dan jelas
Fleksibilitas Tidak menjawab soal

Memberikan jawaban
dengan satu cara tapi
jawaban salah
Memberikan jawaban
dengan satu cara dan
jawaban benar
Memberikan jawaban
dengan cara beragam dan
jawaban hampir benar
Memberikan jawaban
dengan cara beragam dan
jawaban benar

Kebaruan Tidak menjawab soal atau
jawaban salah
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Terdapat kesalahan dalam
perhitungan dan tidak ada
penjelesan

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan dan
penjelasan kurang rinci

Terdapat kesalahan dalam
perhitungan tapi
penjelasan sudah rinci

Jawaban benar dan
penjelesan sudah rinci
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b. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kerjakanlah soal berikut sesuai dengan petunjuk atau

langkah-langkah di bawah ini:

1. Bacalah soal terlebih dahulu
2. Kerjakanlah soal-soal yang menurutmu mudah.

3.

Selesaikan soal mennggunakan langkah-langkah atau

cara yang sistematis.
SOAL:

1.

Jika x dan y merupakan penyelesaian sistem persamaan

2x —y =7 dan x + 3y = 14, maka tentukan nilai dari

x+2y
. Diketahui a dan b memenubhi sistem persamaan berikut.
7 6 7 3
arp Tap o 3dan gy =0

Tentukan nilai dari a? — b2

. Jumlah dua bulangan cacah adalah 27 dan selisih kedua

bilangan tersebut adalah 3. Tentukan hasil kali kedua

bilangan tersebut.
Umur Amar g kali umur Bondan. Enam tahun

mendatang, jumlah umur mereka adalah 42 tahun.

Tentukan selisih umur Amar dan Bondan

. Harga 2 kg gula pasir dan 3 kg beras adalah Rp27.000,00

sedangkan harga 3 kg gula pasir dan 3 kg beras adalah
Rp33.000,00. Tentukan harga 1 kg gula pasir dan 1 kg

beras!
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d. Kunci Jawaban Instrumen Postes
1) Diketahui SPLDV:
. 2x—-y=7
II. x+3y =14
Eliminasi variabel y dari persamaan I dan II
2x—y=7 X 3 6x—3y =21
x+3y=14 x1 x+ 3y =14

_|_
7x+ 0 =235
7x = 35
x=5

Substitusikan nilai x = 5 pada salah satu persamaan,

Misalkan pada persamaan I, didapatkan:

2x—y =17

25) -~y =7

10—y=7
y=3

Kemudian, substitusikan nilai x dan y yang didapatkan.

x+2y=5+23)=5+6=11

. 1 1
2) Misalkan: x = - dany = —

Sehingga diperoleh SPLDV sebagai berikut
. 7x+6y=3
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II. 7x -3y =0

Eliminasi variabel x sebagai berikut.

7x + 6y =3
7x—=3y=0__

9y =3
-3_1
Y=3573

Substitusikan nilai y = é pada salah satu persamaan,
Misalkan pada persamaan I, didapatkan:
7x+6(3) =3
7x+2=3
7x =1
1
X=:z
7

1 1
Karenax = —dany = —
arena x a+bda y -

Makaa+b=ldana—b=l
x y

Sehingga a® — b? = (a + b)(a — b)
=(1) Q)

=21

Jadi, nilai dari a® — b? = 21
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3) Misalkan dua bilangan cacah tersebut adalah a dan b
maka:
a+b=27dana—b=3
Kemudian eliminasi kedua persamaan tersebut
a+b=27
a—b=3
2a = 30
a=15

-+

Substitusi a = 15 ke salah satu persamaan, didapatkan:
a+b =27
15+ b =27
b=12
Kemudian, hasil kali kedua bilangan tersebut adalah

axb=15x12 =180

4) Misalkan, umur Amar = A dan umur Bondan = B

Diperoleh, SPLDV sebagai berikut:
. A=2B
3

II. (A+6)+ (B+6)=42
Substitusikan persamaan I ke persamaan Il

(A+6)+ (B +6) =42

(3B+6)+(B+6) =42
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B+§B+6+6=42

SB+12 =42

Kemudian, substitusikan B = 18 ke persamaan I
2 2
A _EB —5(18) =12
Jadi selisih umur Amar dan Bondan adalah:

A—B =18—12 = 6 tahun

5) Misalkan:
Harga gula pasir per kg = x
Harga beras perkg =y
Maka diperoleh SPLDV sebagai berikut:
I. 5x + 30y = 410.000
II. 2x + 60y = 740.000
Eliminasi y dari persamaan [ dan II
5x + 30y = 410.000 10x + 60y = 820.000
2x + 60y = 740.000 2x + 60y = 740.000
8x = 80.000
x = 10.000

X 2

X1
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Kemudian substitusikan x = 10.000 ke persamaan I
atau Il
5x + 30y = 410.000
5(10.000) + 30y = 410.000
50.000 + 30y = 410.000
30y = 410.000 — 50.000
30y = 360.000
y =12.000
Jadi, harga 2 kg gula pasir dan 5 kg beras adalah sebagai
berikut.
2x + 5y = 2(10.000) + 5(12.000)
= 20.000 + 60.000
= Rp 80.000
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Lampiran 2 Instrumen Angket Self-Concept Akademik

. Kisi-kisi Angket Self-Concept Matematis

Angket atau kuesioner akademik dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan self-concept
matematis. Angket self-concept matematis dalam penelitian ini
menggunakan dua skala yaitu skala kepercayaan akademik
(academic confidence) dan upaya akademik (academic effort).
Angket self-concept matematis terdiri atas 20 butir pernyataan
yang digolongkan menjadi dua pernyataan yaitu 10
pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. Tujuannya
adalah menghindari adanya jawaban yang sama antar peserta
didik. Setiap pernyataan di dalam angket ini terdiri atas lima
pilihan jawaban yang meliputi sangat tidak setuju (STS), tidak
setuju (TS), kurang setuju (KS), setuju (S), dan sangat setuju
(SS) dan responden diminta untuk memilih hanya satu

jawaban dari lima pilihan yang tersedia setiap pernyataannya.

Indikator Nomor Jumlah
No Skala
Skala Soal Soal
1 Kepercayaan 1, 3,5, 15,
Positif
diri akademik dan 19 10
7, 9, 11,
Negatif
13,dan 17
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2 Upaya 6, 8, 10,
Positif
akademik 12,dan 18 10
2, 4, 14,
Negatif
16, dan 20

b. Pedoman Penskoran Angket Self-concept matematis.
Pedoman penskoran untuk angket self-concept

matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

Indikator Skala Jawaban Skor

Sangat tidak setuju 1

Tidak setuju 2

Positif Kurang setuju 3

Setuju 4

Sangat setuju 5

Sangat setuju 1

Setuju 2

Negatif Kurang setuju 3

Tidak setuju 4

Sangat tidak setuju 5
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c. Instrumen Angket Self-concept Matematis
Petunjuk Pengisian:
Pada lembar ini terdapat sejumlah pernyataan yang wajib diisi
dengan tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia
dengan rincian sebagai berikut.
SS = Sangat sesuai
S =Sesuai
TS =Tidak Sesuai
STS = Sangat tidak sesuai

Jawaban

No Pertanyaan
SS| S |KS | TS |STS

Dimensi Pengetahuan

Saya dapat  mengikuti
1 pemlajaran matematika
dengan mudah

2 | Saya banyak melamun di
dalam kelas

Saya dapat membantu
3 | teman-teman sekelas saya
dalam  mengerjakan PR
mereka.

Saya sering tidak sungguh-
4 sungguh dalam mengerjakan
PR

5 | Saya mengira dapat
melanjutkan pendidikan ke
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universitas apabila bekerja
keras dan rajin belajar

Saya memerhatikan guru
selama pembelajaran

No

Pertanyaan

Jawaban

SS

STS

Saya berpikir banyak teman-
teman yang lebih pintar dari
saya

Saya belajar keras demi
kesuksesan ujian saya

Guru saya merasa bahwa
kemampuan saya lemah
dalam menyelesaikan tugas
sekolah

10

Saya  biasanya  tertarik
dengan PR saya

11

Saya sering lupa dengan apa
yang telah saya pelajari

12

Saya ingin melakukan yang
terbaik agar bisa lulus di
semua mata pelajaran

13

Saya merasa takut saat saat
mendapatkan  pertanyaan
dari guru saya

14

Saya sering merasa ingin
untuk berhenti sekolah

15

Saya berada di peringkat
yang baik pada sebagian
besar mata pelajaran

16

Saya tidak sabar menunggu
berakhirnya jam pelajaran
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17 | Saya memiliki kemampuan
yang lemah dalam ujian

Saya tidak mudah menyerah
18 | ketika saya dihadapkan pada
pertanyaan yang sulit di
dalam PR saya

Saya dapat melakukan yang
19 | lebih baik dari teman saya
dalam mata pelajaran

Saya tidak mau berusaha
20 | Jebih banyak demi
menyelesaikan PR saya

c. Kriteria Penafsiran Hasil Angket Self-concept Matematis
Kriteria penafsiran untuk hasil angket self-concept
matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

Interval Interval Skor Klasifikasi

X< (u—o) X <58 Rendah

mw—0)<X<(u+o) 58<X <77 Sedang

(u+o)<X 77 <X Tinggi
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Satuan Pendidikan : SMP 1 Kesatrian Semarang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ Gasal

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)

a. Tujuan Wawancara
1. Mengkonfirmasi kembali jawaban peserta didik dalam
menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif
matematis.
2. Mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
b. Jenis Wawancara
Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara dimana
prosesnya dilaksanakan tidak harus sama dengan pedoman
wawancara yang ada. Pedoman wawancara hanya digunakan
sebagai inti dari permasalahan yang ditanyakan. Adapun

proses wawancara adalah sebagai berikut:
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1. Wawancara dilaksanakan secara langsung oleh peneliti dan

peserta didik.

2. Wawancara dilaksanakan setelah ada kesepakatan waktu

pelaksanaan wawancara antara peneliti dengan peserta

didik.

3. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama dengan

pedoman wawancara namun pada intinya memuat pokok

permasalahan yang sama.

. Pelaksanaan Wawancara

Waktu pelaksanaan wawancara dilaksanakan setelah

peserta didik menyelesaikan tes kemampuan berpikir kreatif

matematis. Adapun proses wawancara dilaksanakan secara

langsung di SMP 1 Kesatrian Semarang. Berikut pertanyaan

yang disusun oleh peneliti.

Indikator  |No. Inti Alternatif

Pertanyaan $Soal| Pertanyaan Pertanyaan
Diberikan 1 |1.Apayangkamu |1. Bagian mana
SPLDV, siswa ketahui dari yang sulit
diminta soal? menurutmu?
menentukan 2. Apa sajayang |2. Kenapa tidak
nilai dari dua ditanyakan ditentukan nilai
variabel yang dalam soal? dari dua
merupakan variabel?
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penyelesaian 3. Bagaimana . Kenapa tidak
SPLDV cara menggunakan
menentukan metode
nilai suatu penyelesaian
variabel pada SPLDV yang
SPLDV? telah diajarkan?
Diberikan 1. Apa yang .Bagian mana
SPLDV, siswa kamu ketahui yang sulit
diminta untuk dari soal? menurutmu?
menentukan 2. Apa sajayang . Kenapa tidak
nilai atau hasil ditanyakan ditentukan nilai
dari  operasi dalam soal? dari dua
dua variabel 3. Bagaimana variabel?
tersebut. cara .Kenapa tidak
menentukan menggunakan
nilai suatu metode
variabel pada penyelesaian
SPLDV? SPLDV yang
telah diajarkan?
Diberikan 1. Apa yang | 1. Bagian mana
suatu kamu ketahui yang sulit
permasalahan dari soal? menurutmu?

terkait hasil
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operasi
bilangan cacah,
siswa diminta
untuk
menentukan
hasil operasi
lainnya  dari
dua Dbilangan

cacah tersebut

2. Apa saja yang
ditanyakan

dalam soal?

3. Bagaimana
cara mengubah
suatu
permasalahan
kontekstual ke
dalam bentuk
kalimat

matematika?

4., Bagaimana
cara
menentukan
nilai salah satu
bilangan cacah

tersebut?

2. Kenapa tidak

ditentukan nilai
dari dua

variabel?

. Kenapa tidak

menggunakan
metode
penyelesaian
SPLDV yang

telah diajarkan?

. Kenapa tidak

memisalkan
kedua bilangan
cacah dengan
suatu variabel

dulu?

Diberikan
perbandingan
usia dua orang
dan diketahui

persamaan

1. Apa yang
kamu Kketahui

dari soal?

. Bagian mana

yang sulit

menurutmu?

. Kenapa tidak

ditentukan nilai
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dari salah satu
usia. Siswa
diminta untuk
menentukan

hasil  operasi

dasar dari
kedua usia
tersebut.

2. Apa saja yang
ditanyakan

dalam soal?

3. Bagaimana
cara mengubah
suatu
permasalahan
kontekstual ke
dalam bentuk
kalimat

matematika?

4., Bagaimana
cara
menentukan
salah satu atau
kedua usia

tersebut?

dari dua

variabel?

. Kenapa tidak

menggunakan
metode
penyelesaian
SPLDV yang

telah diajarkan?

. Kenapa tidak

memisalkan
kedua usia
dengan variabel

terentu?

. Bagaimana

penjelasan
untuk
persamaan dari
salah satu usia

yang diketahui?

Diberikan dua
macam harga
pembelian dari

dua barang,

1. Apa yang
kamu Kketahui

dari soal?

. Bagian mana

yang sulit

menurutmu?
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siswa diminta
untuk
menentukan
harga
pembelian
yang lainnya
pada barang

yang sama.

2. Apa saja yang
ditanyakan

dalam soal?

3. Bagaimana
cara mengubah
suatu
permasalahan
kontekstual ke
dalam bentuk
kalimat

matematika?

4. Bagaimana
cara
menentukan
salah satu atau
kedua  harga
barang  yang

ditanyakan?

. Kenapa tidak

ditentukan nilai
dari dua

variabel?

. Kenapa tidak

menggunakan
metode
penyelesaian
SPLDV yang

telah diajarkan?

. Kenapa tidak

memisalkan
kedua barang
dengan variabel

terentu?

. Bagaimana

penjelasan
untuk
persamaan dari
kedua
pembelian yang
diketahui

tersebut?
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Lampiran 4 Hasil Jawaban Instrumen Tes Subjek S-1
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Lampiran 5 Hasil Jawaban Instrumen Tes Subjek S-2
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Lampiran 6 Hasil Jawaban Instrumen Tes Subjek S-3
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Lampiran 7 Hasil Jawaban Instrumen Tes Subjek S-4
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Lampiran 8 Hasil Jawaban Instrumen Tes Subjek S-5
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Lampiran 9 Hasil Jawaban Instrumen Tes Subjek S-6
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Lampiran 10 Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tes

Item Pertanyaan

177

NO ML
P1 P2 P3 P4 [ P6 [ [ P9 ]
s1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33
s2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32
s3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 32
sS4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 32
S5 4 1 2 4 4 2 2 3 4 26
S6 4 4 4 4 4 3 2 4 3 32
s7 4 4 4 4 4 1 2 1 3 27
8 4 4 4 4 4 3 2 4 4 33
9 4 4 4 4 4 4 3 4 3 34
510 4 4 4 2 4 4 3 3 4 32
si1 4 4 4 4 4 1 2 4 4 31
s12 4 4 4 4 4 4 1 1 2 28
s13 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34
Si4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 31
s15 4 4 4 4 4 3 2 4 3 32
s16 4 4 4 4 4 1 2 4 2 29
s17 4 4 4 2 3 3 2 4 3 29
si8 3 4 4 3 4 3 2 4 4 31
s19 4 1 2 4 2 4 1 4 2 24
520 4 4 4 2 4 1 2 4 3 28
s21 4 4 4 3 4 3 3 1 4 30
522 4 4 4 4 4 4 3 1 3 31
523 4 4 4 3 3 1 3 2 4 28
24 4 4 4 4 3 1 3 4 3 30
25 4 4 4 3 4 3 2 1 4 29
526 4 4 4 3 3 1 2 1 2 24
527 4 4 4 3 3 4 2 4 4 32
X 107 102 104 9% 101 73 61 82 88
ZY 814
(ZX)Z 11,449 10,404 10,816 9,216 10,201 5329 3,721 6,724 7,744
Y)? 662,596.00
YX.Y | 322500 | 310600 3,156.00 290400 | 3,065.00 | 2,235.00 | 1,860.00 | 250600 | 2,677.00
ZXZ 425.00 402.00 408.00 354.00 38500 | 23100 | 147.00 290.00 302.00
R=Hitung |  -0.062 0544 0.544 0198 0.537 0.424 0.497 0.380 0.442
R=Tabel 0396 0396 0.396 0396 0396 0.396 0.396 0.396 0.396
- Valid Valid - Valid Valid Valid - Valid




Lampiran 11 Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes
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Lampiran 12 Perhitungan Taraf Kesukaran Instrumen Tes
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Lampiran 13 Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Tes
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Lampiran 14 Perhitungan Uji Validitas Instrumen Angket

Item Pertanyaan

P10

117

0.386

0.374

Valid

P9

112

0.404

0.374

Valid

P8

123

0.395

0.374

Valid

P7

120

0.400

0.374

Valid

P6

116

0.498

0.374

Valid

P5

114

0.424

0.374

Valid

P4

107

0.526

0.374

Valid

P3

122

0.541

0.374

Valid

P2

114

0.408

0.374

Valid

P1

111

0.528

0.374

Valid

NO

S1

S2

S3

4
S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11

S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
824
825
826
827
S28
S29
S30

Hitung

R=]

Tabel

R=
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95

81

85
70
81

81

79
68

74
81

83
80
84
69
73
76
71

73
82
79
84
80
76
86
86
85
87
81

85
93

P20

115

0.211

0.374

Tidak Valid

P19

111

0.424

0.374

Valid

P18

117

0.104

0.374

Tidak Valid

P17

108

0.448

0.374

Valid

P16

o

v

S

0.082

0.374

Item Pertanyaan

P15

o

"

2

117

0.339

0.374

Tidak Valid | Tidak Valid

P14

125

0.535

0.374

Valid

P13

124

0.510

0.374

Valid

e

2

116

0.325

0.374

Tidak Valid

P11

v

"

115

0.162

0.374

Tidak Valid
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Lampiran 15 Perhitungan Reliabilitas Instrumen Angket

NO Item Peertanyaan
PI P2 P3 P4 Ps P6 P7 P8 P9 P10 P13 Pi4 P17 P19
S1 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 68
S2 3 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 5 3 3 58
S3 5 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 61
S4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 £
S5 4 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 60
S6 4 5 5 3 4 5 5 4 4 3 5 5 3 3 58
NI 4 5 3 3 3 4 2 4 3 5 3 3 5 4 5l
S8 3 5 3 2 2 4 5 4 3 3 3 3 2 3 45
S9 4 4 3 4 5 2 5 3 4 4 3 3 4 3 sl
S10 4 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 60
Sl 3 5 5 3 3 4 5 5 3 5 5 5 3 4 58
S12 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 59
S13 3 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 58
S14 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 50
SI5 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 50
S16 4 5 2 4 4 5 3 4 4 5 2 2 4 5 53
N 3 2 5 4 3 3 3 4 3 4 5 5 4 3 NI
S18 2 3 2 3 3 4 3 5 5 4 4 3 5 4 50
S19 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 61
$20 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 54
S21 4 5 5 3 5 3 5 4 5 4 5 5 2 4 59
S22 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 3 5 4 55
S23 3 3 5 4 4 3 5 4 2 3 5 5 2 3 51
S24 5 5 3 4 5 4 S 4 5 4 3 4 5 4 60
825 4 3 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 61
826 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 3 62
827 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 60
828 4 3 5 5 5 4 3 4 4 3 5 5 4 4 58
$29 4 5 5 4 4 5 3 5 5 3 5 5 4 3 60
830 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 66
Jumbah 111 114 12 107 114 116 120 123 12 17 124 125 108 111 1624
34.78 Varians Total
VARIANS | 0.489 1.068 1.082 0.493 0.654 0.654 1.040 0.340 0.878 0.547 0.907 0.989 1013 0.420

Reliabilitas 0.720036
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Lampiran 16 Surat Izin Riset/ Penelitian
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Lampiran 17 Surat Keterangan Telah Penelitian
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Lampiran 18 Dokumentasi Penelitian
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